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.genyemjui bahwa Tesis yang berjudul: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

PFroblem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Dan Berfikir Kritis
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= 3 Nama : Muhammad Khutbah Arrafiq
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Tesis saudara:
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Nama : Muhammad Khutbah Arrafiq
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Prodi : Pendidikan Agama Islam

Konsentrasi: Pendidikan Agama Islam
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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
ang ujian Tesis Pascasarjana UIN Suska Riau.
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Bama = : Muhammad Khutbah Arrafiq
EM o : 22190114077
SerBpat Tanggal Lahir : Bengkalis, 09 Januari 1998
Brqgram Studi : Pendidikan Agama Islam
ﬁid&l tesis : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
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@ 1. Penulisan Tesis dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil pemikiran dan
5 peflelitian saya sendiri.
= 2. Semua kutipan pada karya tulis say aini sudah disebutkan sumbernya.
2 3. Ofeh karena itu Tesis saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat
= plag
© 4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Tesis saya tersebut,
% méka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.
=
& Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tampa
%ksaan dari pihak manapun juga.
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Asgsalamu“alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh

Alhamdulillahi Rabbilalamin. Segala puji bagi Allah SWT yang telah

w exd

menciptakan manusia sekaligus menurunkan syari“at-Nya agar manusia hidup

A1

dimuka bumi sesuai dengan misi penciptaannya, yakni beribadah dan menjadi
khéifah dimuka bumi ini dengan senantiasa terikat kepada hukum syara“.

c
& Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah Saw, yang

te;h membawa risalah Islam sebagai Rahmatan lil’alamin. Semoga didunia kita
di&ri kekuatan untuk senantiasa istigomah dalam mengamalkan risalah Islam dan
kelak diyaumil akhirat mendapatkan syafa“atnya. Aamiin ya rabbal Aalamiin.
Rasa syukur yang teramat dalam kepada Allah SWT, yang telah
memberikan pertolongan dan kemampuan kepada penulis, sehingga dapat
menyelesaikan penelitian tesis ini dengan judul PENGARUH PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
K%MAMPUAN BERFIKIR KREATIF DAN BERFIKIR KRITIS PADA
PEgMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 3 BENGKALIS.
S%:]oga penelitian ini bermanfaat dan bernilai ibadah disisi Allah SWT. Aamiin.
% Selanjutnya penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
pi%z:lk-pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam terselesaikannya

L 2]
teﬂ'é ini, diantaranya disampaikan kepada :

(0]

1.$Terima kasih kepada Allah SWT. Yang telah memberikan kemudahan dalam

ej[n

setiap langkah pengerjaan tesis penulis hingga selesai.
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Z.mIlPapa dan Mama tercinta yang selalu memberikan semangat dan dukungan

;yang tak kenal lelah untuk penulis.
3E'Keluarga, istri dan anak tersayang yang telah membantu dan mensupport
gf:ialam penyelesaian tesis ini baik secara finansial maupun nonfinansial dalam
cMmenggapai cita-cita.
4.szapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam
‘E_Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau
5.Q;JJ;Bapak Prof. Dr. H. llyas Husti, M.A selaku Direktur Pascasarjana Universitas
gIslam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau
6. Bapak Dr. Alwizar, M.Ag selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam dan
ibuk Dr. Eva Dewi, M.Ag selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau
7. Ibuk Dr. Zaitun, M.Ag Selaku Dosen Pembimbing 1 dan Dr. Mirawati, M.Ag
selaku dosen pembimbing Il yang telah mencurahkan semua pikiran dan
g.iNaktunya untuk memberikan arahan dan bimbingan bagi penulis.
8.§Ibuk Dr. H. Andi Murniati, M.Pd Selaku dosen pembimbing Akademik yang

+¥]
Stelah mencurahkan semua pikiran dan waktunya untuk memberikan arahan

o]
gdan bimbingan bagi penulisan tesis ini.

Al

9. Sahabat yang mendukung secara moril maupun materil

ISI

10<Segenap teman-teman S2 PAI yang telah menorehkan cerita dalam bagian

(0]

;kehidupan penulis selama menjalani hari-hari di Pascasarjana UIN Sultan
<

g'Syarif Kasim Riau
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©
11dJIDan kepada semua pihak yang selalu mendukung dan memotivasi untuk selalu

-
ogiat dalam belajar dan optimis mengejar cita-cita. Semoga segala bantuan

o
wyang diberikan kepada penulis akan dibalas dengan limpahan rahmat dan

=
—kebaikan oleh Allah SWT dan dijadikan amal sholeh yang berguna Fiddunya

=
—Wal Akhirat. Aamiin.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini banyak sekali

x
BNS N

urangan-kekurangan yang sudah sepatutnya diperbaiki, oleh karena itu penulis

g EX

mepgharapkan adanya kritik dan saran yang membangun sehingga menjadikan

Bl

petajaran dalam kedepannya. Semoga tesis ini bermanfaat bagi penulis dan

pembaca, Aamiin. Wassalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Pekanbaru, 19 Februari 2024

Penulis
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Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

d

tuRggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

=
1="Vokal Tunggal

=
(= Vokal  tunggal bahasa  Arab  lambangnya  berupa
=
ptanda atau  harakat, transliterasinya sebagai berikut:
c
2 | No. | Tanda Vokal Na Huruf Latin Nama
L 1. Fath A A
o2 Kasr I I
g 3. Dammah U U
Contoh:
S~ Kataba
<l — Yazhabu
Jw —  Suila
Sy — Zukira
-
2.2'- Vokal Rangkap/Diftong
:—- Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
8
~ antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:
E
=4
5 [ No. [ Tanda Vokal Na Huruf Latin Nama
E_ 1. ) Fathah dan ya’ A adan i
< | 2 5 Fathah dan waw A adanu
=)
3% Contoh:
g s : Kaifa Jds~ :Haula
Y
=
w
e
%]
-t
e
~ :
; IX
=
=
;-
:
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©
B%Vokal Panjang (Maddah)
-
o Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa
o
hatakat dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut:
=2
g No.| Tanda Vokal Nama Latin Nama
= | 1. Fathah dan alif A | abergaris atas
L
w _
c | 2 ) Fathah dan alif layyinah| A a bergaris atas
w Tt
-~
L 3 kasrah dan ya’ i i bergaris atas
;_t! iz
g 4. dammah dan waw U u bergaris atas
Contoh:
G9ad: Tuhibbiina
o) al-lnsan
. Rama
7 J#: Qila
Y
C.ATa’ Marbutah
@
©1. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,

nery wisey juedg uejrng jo &gsxaAgun dTu!I

dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: k&l 3\S3: Zakat al-fitri atau Zakah al-fitri

Transliterasi 7a’ Marbutah mati dengan “h”.

Contoh: 4alka - Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “a/” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4N 4&y, - Raudah al-Jannah.

X
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DL Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

S

E

&dioye

SNS NIN !w

nery ey

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang
a baik ketika berada di tengah maupun di akhir.

Contoh:

a&: Muhammad

Al al-wudd.
Kata Sandang “J/) «

1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah. Kata

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah ditulis
dengan menggunakan huruf “l . Contoh:&) A : al-Qur ‘an.

Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya. Contoh: 4ixdi: as—Sunnah.

F.g'? Huruf Kapital

d

In

A

x
B Tug D18 e[S 9)

Ag uej[ng jo Ajisx

g o

i3e

nery wisey j

m

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
m transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa
nesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal

at, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll

Contoh:
M a ¥ al-Imam al-Gazali

o Gl aondd ¢ a5-Sab ‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

bnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

Xi
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©
haEkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
-
o Contoh:
° |
& A (el Nasrun minallahi
i bed e Y & Lillahi al-Amr jami’a
=
G—Huruf Hamzah
i Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika

bei_ada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
m;j;a Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
g Contoh:
Cwdl) oo Ll Jhya’ ‘Ulum ad-Din

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf

Aﬁi?o atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
g

(¢]
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh :

O 50 N A V& Ol wa innallaha lahuwa khair ar-Razigi

xii
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ABSTRAK

ABH @

©  Penelitian ini dilandasi hasil observasi penelitian yang pernah dilakukan di
SMA Negeri 3 Bengkalis, penulis menemukan gejala dimana terdapat siswa yang
memiliki nilai hasil pembelajaran kurang memenuhi batas kriteria ketuntasan
mipimal. Kurang terpenuhinya nilai sesuai batas kriteria ketuntasan minimal salah
saftnya dipengaruhi oleh sikap kemandirian siswa yang hanya menunggu
timdakan guru baru berusaha sehingga tidak ada kreativitas berpikir siswa untuk
meéAerima materi apalagi berusaha untuk Kritis.

= Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan
be‘(ﬁoikir kritis siswa serta perbedaan keduanya pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis.

@ Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berdesain quasi
eksperimen. Quasi experimental design adalah jenis desain penelitian yang
memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara
rafidom. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April s/d Juni 2023, dan lokasi
penelitian ini adalah di SMA Negeri 3 Bengkalis. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau menggunakan
seluruh populasi untuk dijadikan sampel. Berdasarkan pemilihan tersebut
diperoleh siswa kelas XI IPS yang berjumlah 47 siswa siswa sebagai sampel
penelitian.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan berpikir Kritis siswa.
Hal ini terlihat dari nilai sig setelah dilaksanakan posttes yaitu sebesar 0,000 lebih
kecil dari a = 0,05 berarti HO ditolak dari kedua variabel. Demikian juga Ada
perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan berpikir Kritis siswa setelah
dilaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning. Hasil t piung pada
variabel kemampuan berpikir kreatif sebesar 10.024 dengan nilai sig 0,000. Angka
0,800 ini lebih kecil dari a = 0,05 berarti HO ditolak. Demikian halnya dengan
vapiabel berpikir kritis dimana hasil t hiwng Sebesar 6.117 dan nilai sig 0,000.
Angka 0,000 ini lebih kecil dari a = 0,05 berarti HO ditolak, yang berarti ada
pefbedaan dari kedua variabel.

Xiii
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ABSTRACT

O3EH @

- This research is based on the results of research observations conducted at
SMA Negeri 3 Bengkalis, the author found symptoms where there were students
whopse learning outcomes did not meet the minimum completeness criteria. One of
the-reasons why the score is not fulfilled according to the minimum completeness
criteria is the independent attitude of students who only wait for the teacher's
action before trying so that there is no creativity in students' thinking to receive the
material, let alone try to be critical.

The purpose of this research is to determine the effect of implementing the
Prgblem Based Learning learning model on students' creative thinking and critical
thinking abilities and the differences between the two in Islamic Religious
Education learning at SMA Negeri 3 Bengkalis.

-u This type of research is quantitative research with a quasi-experimental
design. Quasi experimental design is a type of research design that has a control
graup and an experimental group that is not chosen randomly. This research was
carried out from April to June 2023, and the location of this research was at SMA
Negeri 3 Bengkalis. The sampling technique used in this research is saturated
sampling or using the entire population as a sample. Based on this selection, 47
students from class X1 IPS were obtained as the research sample.

It can be concluded that there is an influence of the Problem Based Learning
learning model on students' creative thinking and critical thinking abilities. This
can be seen from the sig value after the posttest was carried out, namely 0.000,
which is smaller than a = 0.05, meaning that HO is rejected for both variables.
Likewise, there are differences in students' creative thinking and critical thinking
abilities after implementing the Problem Based Learning learning model. The
calculated t result for the creative thinking ability variable is 10,024 with a sig
valile of 0.000. This figure of 0.000 is smaller than a = 0.05, meaning that HO is
re%cted. Likewise with the critical thinking variable where the calculated t result
156,117 and the sig value is 0.000. This figure of 0.000 is smaller than a = 0.05,
mganing that HO is rejected, which means there is a difference between the two
variables.

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

}dioeH @

Iw e

Latar Belakang

- Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu sarana
yang dapat digunakan untuk mengakses berbagai informasi dan kemajuan.
Untuk itu kemahiran keagamaan dalam Pendidikan Agama Islam secara lisan

dan tertulis harus benar-benar dimiliki dan ditingkatkan. Oleh sebab itu, para

d BisSng NIN X!

‘siswa dituntut untuk mampu mencapai kompetensi dasar yang sudah

el

ditetapkan.

Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati
posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Di dalam proses belajar
mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan
dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa atau peserta didik
itu akan menjadi faktor penentu, sehingga menuntut dan dapat mempengaruhi
segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. Jadi, dalam
proses belajar mengajar yang diperhatikan pertama kali adalah siswa atau

eserta didik, bagaimana keadaan dan kemampuannya, baru setelah itu

[] dTurejsjy ajejlg

QT

itentukan komponen-komponen yang lain, apa bahan yang diperlukan,

ISI2AIU

_bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, alat dan fasilitas apa yang cocok

dan mendukung, semua itu harus disesuaikan dengan keadaan siswa. Itulah

S 30 43

= sebabnya siswa atau peserta didik merupakan subjek belajar.

Sebagaimana dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah bahwa

11eAg uej

_seseorang yang sedang belajar berarti ia melakukan suatu aktivitas atau

nery wisey j
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©
gkegiatan yang dilakukan yang melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raganya.

-
o Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk

mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan
-perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa sebab masuknya kesan-kesan baru.
Apabila seluruh komponen dalam pembelajaran yang membentuk

sistem bekerja sesuai dengan fungsinya, maka dapat dipastikan tujuan belajar

¥ e)ysng NIny!lw eyd

yang telah ditentukan akan tercapai secara optimal. Sebaliknya manakala
k

omponen-komponen yang membentuk sistem pembelajaran tidak dapat

el

bekerja sesuai dengan fungsinya, maka pembelajaran akan terganggu, yang
berarti akan menghambat pencapaian tujuan.

Dalam konteks pembelajaran yang diimplementasikan dengan
kurikulum tingkat satuan pendidikan, mengajar bukan hanya sekadar
menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses
mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain mengajar yang
demikian sering diistilahkan dengan pembelajaran. Menurut hemat penulis,

dalam proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat dari

Ture[sy aje}s

kegiatan, untuk membentuk watak, kepribadian, dan meningkatkan mutu

kehidupan peserta didik secara optimal. Pembelajaran memang seharusnya

memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi

Ajrs1aArun d

yang diharapkan. Sebagaimana diamanatkan dalam UU Sisdiknas No. 20
tahun 2003 dimana dalam UU tersebut tujuan yang seharusnya dicapai adalah

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

1

aiful Bahri Djamarah. 2022. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, h. 22
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I beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

10 ).

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.
Dalam pelaksanaannya, walaupun istilah yang digunakan

pembelajaran, tidak berarti guru harus menghilangkan perannya sebagai

NIindiiw eyd

¢, PeENgajar, sebab secara konseptual pada dasarnya dalam istilah mengajar itu

n

& juga bermakna membelajarkan, dan yang dibelajarkan adalah siswa. Maka
jab)
-pdalam kegiatan pembelajaran tersebut sama sekali tidak berarti memperbesar

gperanan siswa di satu pihak dan memperkecil peranan guru di pihak lain.
Dalam istilah pembelajaran, guru tetap harus berperan secara optimal
demikian juga halnya dengan siswa. Artinya pembelajaran tersebut
menunjukkan pada usaha siswa dalam mempelajari materi atau bahan
pelajaran yang dibimbing oleh guru. Proses pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa tidak mungkin terjadi pada perlakuan guru, perbedaannya adalah

pada letak peranan antara keduanya.

Guru merupakan orang yang paling bertanggung jawab untuk

Ture[sy aje}s

melaksanakan pembelajaran di kelas. Baik tidaknya proses pembelajaran di
suatu kelas tergantung kepada kemampuan guru dalam melakukan pengajaran

secara profesional. Menurut Wina Sanjaya, keberhasilan proses pembelajaran

Ajrs1aArun d

yang dilaksanakan oleh guru dipengaruhi oleh prinsip-prinsip penting dalam
proses pembelajaran. Pertama, proses pembelajaran adalah membentuk kreasi

lingkungan yang dapat membentuk atau mengubah struktur kognitif siswa.

neny wisey jrredg uejng jo
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L Tujuan pengaturan lingkungan ini dimaksudkan untuk menyediakan

10 ).

pengalaman belajar yang memberi latihan-latihan penggunaan fakta-fakta.
Kedua, berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus
-dipelajari. Ada tiga tipe pengetahuan yang masing-masing memerlukan

situasi yang berbeda dalam mempelajarinya. Pengetahuan tersebut adalah

NInd!w eyd

C{)pengetahuan fisis, sosial dan logika. Pengetahuan fisis adalah pengetahuan

n

& akan sifat-sifat fisis dari suatu objek atau kejadian, seperti bentuk, besar,
jab)
-uberat, serta bagaimana objek itu berinteraksi satu dengan yang lainnya.

gPengetahuan fisis diperoleh melalui pengalaman indra secara langsung.

Contohnya anak memegang kain sutra yang terasa halus atau memegang

logam yang bersifat keras, dan lain sebagainya. Dari tindakan-tindakan
langsung itulah anak membentuk struktur kognitif tentang sutra dan logam.

Ketiga, proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan

sosial. Melalui hubungan sosial itulah anak berinteraksi dan berkomunikasi,

berbagi pengalaman dan lain sebagainya, yang memungkinkan mereka

berkembang secara wajar. Misalnya dalam berinteraksi dengan temannya

Ture[sy aje}s

.anak cenderung akan menggunakan bahasa sehari-hari, dari situlah anak akan
belajar lebih banyak.?

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa proses
pembelajaran harus diarahkan agar siswa mampu mengatasi berbagali

permasalahan yang dialaminya dalam kegiatan belajar. Dalam usaha tersebut

nery wise)] Fipdg uejng jo A3rsiaamun d

na Sanjaya. 2019. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana, h. 33
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gsiswa membutuhkan media-media seperti lingkungan untuk membandingkan
-

o antara pelajaran yang didapatnya dengan kehidupan sehari-hari.

o

o Selain itu kompetensi guru menjadi penentu dalam proses
=

-pembelajaran. Tanggung jawab tersebut tergambar dalam istilah kompetensi.

X

— Kompetensi seorang guru berkaitan dengan profesionalismenya, yaitu guru
iyang profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Karena itu,

c
& kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan

jab)
wkewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya dengan

g kemampuan tinggi. Dengan kata lain, kompetensi adalah pemilik penguasaan
keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.

Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang bertugas
membelajarkan siswa-siswanya sehingga memperoleh berbagai pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang semakin sempurna kedewasaan atau
pribadinya. Karena itulah, guru terikat dengan berbagai syarat, diantaranya

guru disyaratkan untuk memiliki sepuluh kemampuan dasar, yaitu

1. menguasai bahan,

2. mengelola program belajar mengajar,

3. mengelola kelas,

4. menguasai media atau sumber belajar,

5. menguasai landasan kependidikan,

6. mengelola interaksi belajar mengajar,

7. menilai prestasi siswa,

8. mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan,

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e)S
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9. mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta
10. memahami prinsip-prinsip yang menafsirkan hasil penelitian untuk
keperluan pendidikan dan pengajaran.®
Makna pembelajaran ditunjukkan oleh adanya proses berpikir, yaitu
menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui
interaksi antara individu dengan lingkungan. Berarti dalam pembelajaran

tidak hanya ditekankan pada seberapa tinggi pengetahuan yang didapatkan

eysng NIn Y!tw ejdid jeHq @

woleh siswa akan tercapai yang utama adalah kemampuan siswa untuk

e

< memperoleh pengetahuan. Kemudian proses pembelajaran hendaklah
memanfaatkan potensi otak, yaitu memaksimalkan potensi otak, dimana
proses pembelajaran semestinya mengembangkan setiap bagian otak melalui
pengembangan berbahasa, memecahkan masalah dan membangun kreasi. Dan
yang terakhir, pembelajaran berlangsung sepanjang hayat karena belajar
adalah proses yang terus-menerus, yang tidak berhenti dan tidak terbatas pada
dinding kelas.

Jika telah terjadi proses pembelajaran yang demikian maka untuk

Ture[sy aje}s

mengetahui penguasaan atau penyerapan pengetahuan yang dilaksanakan

melalui proses pembelajaran dilaksanakan penilaian. Penilaian atau evaluasi

ini dapat dilakukan secara klasikal maupun individual. Sedangkan hasilnya

Ajrs1aArun d

menjadi referensi untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa atau

seberapa baik proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru khususnya.

nery wisey Fipdg uejrng jo
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Dengan kata lain proses pembelajaran yang dilaksanakan
_mempengaruhi pencapaian prestasi siswa. Maka dalam kegiatan belajar
mengajar guru dituntut mampu membelajarkan siswa dengan baik. Untuk itu
-guru dianjurkan menggunakan metode-metode pengajaran yang mudah
diserap oleh siswa tujuan dari pengajaran tersebut. Untuk itu sudah

seharusnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien diciptakan dan

dilaksanakan agar peningkatan mutu pendidikan tercapai. Dalam

Y exsns Ninijlw ejdio yeHq @

pelaksanaannya proses pembelajaran yang efektif dan efisien belum

el

terlaksana dengan baik. Selama ini di beberapa sekolah khususnya pada mata
pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Bengkalis, peneliti menemukan beberapa
gejala yang memperlihatkan kondisi yang kurang sesuai dengan keadaan saat
ini khususnya masalah model pembelajaran.

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran
sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa
g.?dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Artinya, model pembelajaran

-

(¢]
m.—merupakan gambaran umum namun tetap mengerucut pada tujuan khusus. Hal

e

gtersebut membuat model pembelajaran  berbeda  dengan metode
o]
Cpembelajaran yang sudah menerapkan langkah atau pendekatan pembelajaran

=1
ﬁyang justru lebih luas lagi cakupannya.*

L 2]

q’ Model problem based learning dilakukan dengan menghadapkan siswa
=)

&ada permasalahan nyata pada kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat
<

menyusun pengetahuannya sendiri dalam memecahakan masalah dan

ue}

[02]
</ Gamal Thabroni. 2022. Model Pembelajaran: Pengertian, Ciri, Jenis & Macam Contoh.

Orline terdapat di https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-macam-contoh/
https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-macam-contoh/
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©
m3nengupayakan berbagai macam solusinya, yang mendorong siswa untuk

;berpikir kreatif. > Ada hubungan antara pemecahan masalah dengan
g'kemampuan berpikir kreatif karena berpikir kreatif merupakan suatu proses
gyang digunakan ketika memunculkan suatu ide baru dengan menggabungkan
gde-ide yang sebelumnya dilakukan. PBL diterapkan untuk merangsang
@erpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah.®
‘E_ Selain dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, model problem
Q;E;based learning juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
gPenggunaan PBL akan melibatkan seluruh siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa,
melatih keterampilan memecahkan masalah dan meningkatkan penguasaan
materi pembelajaran. Melalui model PBL, hasil belajar kognitif akan meningkat
seperti kemampuan mengetahui, memahami, mengevaluasi, serta dalam
menginterpretasikan suatu objek tertentu dari penginderaannya.”

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, penggunaan strategi atau

odel pembelajaran yang tepat oleh guru akan mempengaruhi dalam

[sgawqg

pencapaian tujuan pembelajaran. oleh karena itu sebelum proses belajar

g Jrure

engajar dilakukan, guru harus dapat memilih strategi atau metode

pembelajaran yang di dasarkan pada keefisiennya. Jadi, sebelum model

AJISIDATU

-

& Purnamaningrum, A., Dwiastuti, S., Probosari, R. M., & Noviawati. (2012). Peningkatan
ampuan Berpikir Kreatif melalui Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran Biologi

Sigwa Kelas X-10 SMA Negeri 3 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Pendidikan Biologi, 4 (3),
39-51.

?_:f Utomo, T., Wahyuni, D., & Hariyadi, S. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis

Masalah (Problem Based Learning) terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa (Siswa Kelas VIII Semester Gasal SMPN 1 Sumbermalang Kabupaten Situbondo
Tahun Ajaran 2012/2013). Jurnal Edukasi, 1 (1), 5-9.

gt
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©
mIpembeIajaran diterapkan guru harus terlebih dahulu menelaah, apakah model

-
opembelajaran tersebut sesuai dengan materi. Hal ini diperkuat oleh pendapat
o

ayang dikemukakan oleh Roestiyah bahwa “Guru harus mempunyai model atau

=
—strategi agar anak didik dapat belajar secara efekktif dan efisien, sehingga

engena pada tujuan yang diharapkan.

QH

Sebagaimana hadist nabi berkaitan dengan pembelajaran ini

disebutkan sebagai berikut:

oli J§ e 855 plall s

Nely ejsnsg NI

Artinya: Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim.’

Selain itu, Al-Qur'an sebagai tuntunan dan pedoman bagi umat telah
memberikan garis-garis besar mengenai pendidikan terutama tentang metode
mengajar. Di antara ayat Al-Quran yang berisi tentang konsep metode
pembelajaran adalah pada Q.S Ali Imran ayat 159 dan surah Ali-imram ayat

159.

de
p P P P IS - . s p- ) 24 . - | -
A - . . e . - . o BJ/a R ./ - ~ .
c - «

P
S A U PR
J&pruf\;}ﬁfY\évﬁjéu)viw
N P A B
T ol C Al

Artinya: Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian,

P
-~
‘/5

9

Agluej[ng jo A3ISIdATU) DTUIR]S] d)¥}S

® Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017, h. 105
° HR. Ibnu Majah no. 224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, dishahihkan Al
ini dalam Shahiih al-Jaami‘ish Shaghiir no. 3913
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©

o apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
“,i. Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.

(@]

-5' Sedankan dalam surat An Nahl dlsebutkan sebagal berlkut

3

= sl BT s s i 0
=

—Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
o pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
- yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
& siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
W) siapa yang mendapat petunjuk.

2y

Q

c Proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal jika siswa terlibat

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa yang
maksimal dapat dicapai jika dalam proses pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial. Strategi
pembelajaran yang digunakan harus dapat mendorong siswa dalam memahami
g.?dan disajikan secara menarik sehingga siswa menjadi senang mengikuti

o . : . .
~kegiatan pembelajaran. Menurut Rohman, metode secara Harfiah berarti cara

e[S

=dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau

II_Q oI
=
(@}
(72]
(9]
Q.
c
=
<
<%
>
«
o
e}
QD
N
2,
c
>
—
c
~
3
@D
>
o
QD
e}
2
—
c
N
c
QD
-
—
D
=
=
@D
>
—
(=

Studi ini penting dilakukan mengingat mata pelajaran pendidikan

£31S139AT

Agama Islam merupakan mata pelajaran yang mengajarkan agar siswa dapat

engarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Dengan begitu

28

dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai

Ag uejn

2% Muhammad Rohman, Strategi Dan Desain Pengembangan System Pembelajaran, Prestasi

PuStakaraya, Jakarta, 2013, h. 28.
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©
mIajaran Islam. selain itu banyaknya persoalan di sekitar pembelajaran

-
oPendidikan Agama Islam juga mendorong Kkajian ini seperti proses

d

opembelajaran yang masih tradisional.
Berdasarkan hasil observasi penelitian yang pernah dilakukan di SMA
egeri 3 Bengkalis, penulis menemukan gejala dimana terdapat siswa yang

memiliki nilai hasil pembelajaran kurang memenuhi batas kriteria ketuntasan

SN AW

sn

minimal. Kurang terpenuhinya nilai sesuai batas kriteria ketuntasan minimal

e

ssalah satunya dipengaruhi oleh sikap kemandirian siswa yang hanya

e

Smenunggu tindakan guru baru berusaha sehingga tidak ada kreativitas berpikir
siswa untuk menerima materi apalagi berusaha untuk kritis.**

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa penyebab rendahnya
pemahaman belajar siswa diantaranya adalah proses pembelajaran yang belum
optimal. Hal ini terlihat dari sikap pasif siswa yang malas berpikir,
pembelajaran yang monoton, guru dan siswa yang sama-sama dinilai kurang

E—kreatif, serta proses pembelajaran belum efektif dan guru mendominasi proses.

leh sebab itu dalam proses pembelajaran seyogyanya guru harus dapat

e[sbaq

=menciptakan suasana yang dapat memotivasi siswa untuk lebih kritis dan

D

Ckreatif dengan menggunakan berbagai teknik belajar dan metode pembelajaran

u

Esehingga suasana belajar lebih menarik dan akhirnya dapat meningkatkan cara

S

i'berpikir kreatif dan siswa lebih kritis.
Meskipun kreativitas dapat ditumbuh kembangkan melalui latihan,

namun kenyataannya dalam bidang pendidikan, proses pembelajaran di kelas

uej[ng jo

Hasil observasi yang pernah dilakukan di SMA Negeri 3 Bengkalis

nery wisey jueig
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©
Tmasih diarahkan kepada kemampuan menghafal informasi, sedangkan proses

pemlklran tingkat tinggi termasuk berpikir kreatif masih jarang dilatih.

o ye

Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah)

aitu masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak pada rata-rata
asil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat memprihatinkan.
restasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat

konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu

i o

agaimana sebenarnya belajar. Proses pembelajaran hingga saat ini masih

neil

memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi peserta didik
untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses
berpikirnya.*?

Proses pembelajaran demikian menyebabkan peserta didik cenderung
hanya berperan sebagai penerima informasi yang diberikan oleh guru sehingga
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar peserta didik relatif masih rendah.
TPeserta didik hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan

onsep tersebut jika menemukan masalah dalam kehidupan nyata yang

[s] 23e3

berhubungan dengan konsep yang dimilikinya, sehingga sekolah belum mampu

g Jrure

encetak lulusan yang kreatif. Padahal tema pengembangan kurikulum 2013

adalah dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif,

A31SI9ATU

dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.*®

EjRSs o

Hasmiati, Oslan Jumadi, Rachmawaty. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

da Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa. Prosiding Seminar
Nasional Biologi dan Pembelajarannya. Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis
Poténsi Alam. 2021

=2 Ibid.
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Sedangkan gejala yang melatar belakangi penerapan model

ABH @

19

pembelajaran problem based learning adalah bahwa pembelajaran yang selama

eyd

ini dilakukan masih menggunakan metode konvensional yang cenderung

11w

monoton. Seperti pembelajaran dengan metode ceramah, Tanya jawab dan

iskusi, yang seharusnya guru juga mengajar secara bervariasi, dan

NI

menyenangkan.

S

Berdasarkan gejala-gejala yang penulis temukan di atas, peneliti tertarik

Yy eysn

ingin melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh penerapan model

Bl

Cpembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir
kreatif dan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian judul, maka perlu

dijelaskan setiap kata yang membutuhkan penjelasan. Penjelasan istilah dalam

5

je}

udul dijelaskan sebagai berikut ini.

&)
—

PBL (Problem Based Learning)

Pembelajaran Berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah
pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan
resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama-tama pada
proses pembelajaran. PBL merupakan salah satu bentuk peralihan dari

paradigma pengajaran menuju paradigm pembelajaran, jadi fokusnya

neny wisey jrredAg uejpng jo AJIsIdarupn dTure|sy
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adalah pada pembelajaran siswa dan bukan pada pengajaran guru, menurut
Barr dan Tagg.**

Berpikir kreatif

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang
digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru.
Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan suatu kemampuan
yang digunakan ketika seseorang memunculkan suatu ide baru yang
mudah dan fleksibel untuk menyelesaikan masalah matematika yang
ditandai dengan terlihatnya ketrampilan siswa dalam berpikir lancar,
luwes, baru dan terperinci.*

Berpikir Kkritis

Berpikir Kkritis sebagai kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi
informasi. Norris memposisikan berpikir kritis sebagai kemampuan
berpikir rasional tentang apa yang harus diyakini dan apa yang harus
dilakukan. Inch mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu proses
manakala seseorang mencoba untuk menjawab secara rasional
pertanyaan-pertanyaan yang tidak dapat dijawab dengan mudah sementara

informasi yang relevan tidak ada.®

0 £JISIJATU() DTWE[S] 3)e)S

“ Ibid.

™15 pyput Wahyu Hidayat *, Djamilah Bondan Widjajanti. Analisis kemampuan berpikir
kreatif dan minat belajar siswa dalam mengerjakan soal open ended dengan pendekatan CTL.
Avallable online at: http:/journal.uny.ac.id/index.php/pythagoras PYTHAGORAS: Jurnal
Pefitlidikan Matematika, 13 (1), 2018, 63-75

mls Enok Noni Masrinahl, Ipin Aripin2, Aden Arif Gaffar. Problem Based Learning (PBL)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis. Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA
2019 “Literasi Pendidikan Karakter Berwawasan Kearifan Lokal pada Era Revolusi Industri 4.0
8 Agustus 2019
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Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam bermakna upaya mendidikkan agama Islam atau
ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan dan sikap hidup
seseorang. Dari aktivitas mendidikkan agama Islam itu bertujuan untuk
membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam menanamkan atau
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan

sebagai pandangan hidupnya.’

o Permasalahan

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
masalah penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah kreativitas siswa dalam proses pembelajaran PAI?
b. Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif dan kritis terhadap

pembelajaran PAI siswa?

c. Bagaimanakah kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran?
Batasan Masalah

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang mengitari kajian
ini untuk memudahkan dan lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis
memfokuskan pada “Pengaruh penerapan model pembelajaran Problem

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis

nery wisey jiieflg uejng jo AJISIaATU() dIwe

Y Abdul Rahman. Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam-Tinjauan

pistimologi dan Isi-Materi. Jurnal Eksis, vol, 8 no. 1, Mar 2012: 2001-2181
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©

g siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3
x‘ -

o  Bengkalis”.

=

3. Rumusan Masalah

=

= Berdasarkan pembatasan rumusan masalahnya yaitu:

=

— a. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
i dilaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning?

c

& b. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir Kkritis siswa setelah
jab)

5] dilaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning?

jab]

<4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
setelah dilaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning
b.  Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa setelah

dilaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning

jels

D& Kegunaan dan Manfaat Penelitian

)

1. Secara Teoritis
a. Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat pengembangan ilmu
pengetahuan yang relevan dengan psikologi agama dan pendidikan
terutama dalam hal mendidik siswa di sekolah.
b. Penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang

melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan.

neny wisey jireAg uejing jo AJISIdATU) dIWE][S]
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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jab

-

o KAJIAN TEORI

=

jab

3 Hakekat Belajar dan Pembelajaran

= Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar, bahwa
=

—kegiatan mengajar hanya bermakna apabila terjadi kegiatan belajar murid.

n
o
@
=
~
&
=
@
S
D

itu, adalah penting sekali bagi setiap guru memahami

sebaik-baiknya tentang proses belajar murid, agar ia dapat memberikan

o BYS

‘bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi

el

murid-murid.

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-
kemampuan yang lain. Menurut Asri Budiningsih bahwa menurut teori
kognitif hakekat belajar diartikan sebagai suatu aktifitas yang berkaitan
.18

dengan penataan informasi, reorganisasi perceptual, dan proses interna

Belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus

ATU[] DTUIR[S] 3}€}S

‘yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajr mengajar

ISI2

.seperti pikiran, perasaan atau hal-hal lainyang dapat ditangkap melalui alat
indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika
belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan. Dari

definisi belajar tersebut maka menurut Thorndike perubahan tingkah laku

18 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2005, h. 34

18
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©
gakibat belajar itu dapat berwujud kongkrit yaitu yang dapat diamati, atau

;tidak kongkrit yaitu yang tidak dapat diamati.™
E’ Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam
gperubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang
zmenyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk memperoleh
itujuan tertentu.’ Yang dimaksud dengan aspek kognitif adalah aspek atau

c
& segi kemampuan siswa dalam berpikir secara faktual, hal ini melibatkan

jab)
-u kecerdasan siswa dalam berpikir. Aspek afektif adalah yang menyangkut

g perasaan atau emosi, dan aspek psikomotirik berkaitan dengan mental atau
psikologi siswa.

Tidak semua perubahan yang terjadi pada manusia, atau siswa pada
khususnya disebut dengan belajar. Maksudnya adalah bahwa dari perbuatan
belajar itu harus mendapatkan atau memperoleh manfaat yang lebih baik lagi
dari sebelumnya.

Beberapa pendapat yang dikutip oleh Oemar Hamalik menerangkan

pengertian belajar, antara lain:*

wej[sy 3je)s

o

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh tingkah laku melalui
pengalaman. Artinya, menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan

kelakuan. Berarti sangat bertentangan dengan pengertian lama yang

nery wisey éw&g ue}[ng jo AJISIdATU() OI

" Ipid., h. 21.
% Anurrahman, Lot. Cit., h. 35.
mar Hamalik. 2018. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo, h.



)
£

g

()

\l'l/'ﬂ

>
b

NVId VASNS NIN

%

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio yeq

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas dinbusw Buele|q ‘|

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

20

©

g menerangkan bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan, bahwa
-

o belajar adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis
=

o dan seterusnya.

=

—b. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
=

= interaksi dengan lingkungan. Berarti, tujuan belajarnya adalah merubah
i tingkah laku. Pengertian ini menitikberatkan pada interaksi antara
c

& individu dengan lingkungannya.

jab)

5] Slameto mendefenisikan belajar sebagai suatu proses usaha yang
=

c

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.*?

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa belajar
adalah bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai
tujuan. Jadi, merupakan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh.

Sardiman mengemukakan “pada intinya tujuan belajar adalah ingin

mendapatkan  pengetahuan, keterampilan dan  penanaman  sikap

Ture[sy aje}s

mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil
belajar. Relevan dengan uraian mengenai tujuan belajar tersebut,” hasil
belajar itu meliputi:?®

Hal ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif)

=3

Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif)

o

Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik)

S ue}[ng jo AJISIdATU() D
jab)

X

22

]
Slameto. 2022. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT. Rineka Cipta
23 )sardiman, A.M. 2004. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, h. 22
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Jadi pada intinya, tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan
_pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai.
Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar. Ketiga
:hasil belajar itu dalam pengajaran merupakan tiga hal yang secara perencanan
dan programatik terpisah, namun dalam kenyataannya pada diri siswa akan

merupakan satu kesatuan yang utuh da bulat. Ketiganya itu dalam kegiatan

belajar mengajar, masing-masing direncanakan sesuai dengan butir-butir

Y e)ysns NInijlw ejdido yeq @

bahan pelajaran. Kemudian untuk mengajarkan butir bahan pelajaran

el

dilaksanakan dalam program pembelajaran.

Menurut Puji Santoso pembelajaran merupakan terjemahan dari
instructional. Proses memberi rangsangan kepada siswa supaya belajar.
Pembelajaran berbeda dari pengajaran yang merupakan terjemahan dari kata
‘teaching’. Pada proses pengajaran biasanya guru yang mengajar Siswa,
sedangkan dalam proses pembelajaran tidak selalu demikian. Sesekali siswa
harus belajar sendiri dari media belajar atau dari lingkungannya yang sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai. Tugas guru mengatur supaya terjadi

IS 23e3S

interaksi antara siswa dengan media belajar atau lingkungan belajar. Jadi

ure

pembelajaran agama adalah proses memberi rangsangan belajar keagamaan

kepada siswa dalam upaya siswa mencapai kemampuan beragama. **

ISI9ATU[N) D

Sedangkan menurut Kunandar pembelajaran adalah suatu proses interaksi
antara siswa dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan prilaku ke

arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran, guru memiliki peran utama

(g ue)lng jo 43

]
24 Buji Santosa. 2018. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD. Jakarta: Universitas

Terbuka
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Tmengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan prilaku

o ye
w
@,
s
S
B

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Slameto menyatakan bahwa
-pembelajaran sebagai proses belajar mengajar merupakan interaksi siswa

dengan lingkungan belajar yang dirancang sedemikian rupa untuk mencapai

NIN A!tlw eydi

U)tujuan pembelajaran, yakni kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa

n

» setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya. %

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menentukan

nery ey

kualitas proses pendidikan adalah pendekatan sistem. Melalui pendekatan
sistem Kita dapat melihat berbagai aspek yang dapat mempengaruhi
keberhasilan suatu proses.

Dari uraian pendapat di atas dapat dijabarkan lagi dimana sistem
terdapat di dalamnya tiga karakteristik. Pertama, setiap sistem pasti memiliki
tujuan. Tujuan merupakan arah yang harus dicapai oleh suatu pergerakan
sistem. Kedua, sistem selalu mengandung suatu proses. Proses adalah
rangkaian kegiatan. Kegiatan diarahkan untuk mencapai tujuan.

Oleh karena suatu sistem merupakan proses untuk mencapai tujuan
melalui pemberdayaan komponen-komponen yang membentuknya, maka

sistem erat kaitannya dengan perencanaan. Proses berpikir dengan pendekatan

£JISIIATU) DTWER]S] 3)e)S

“sistem memiliki daya ramal akan keberhasilan suatu proses. Artinya apabila

seluruh komponen yang membentuk sistem bekerja sesuai dengan fungsinya,

uej[ng jo

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

w
»Kunandar. 2017. Guru Profesional, Implementasi KTSP dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi
GUTu. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
% Slameto. 2022. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT. Rineka Cipta
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Tmaka dapat dipastikan tujuan yang telah ditentukan akan tercara secara

10 ).

_optimal, demikian pula sebaliknya.

Dalam kegiatan belajar juga terkandung prinsip-prinsip belajar. Oleh
:karena itu, maka pembelajaran khususnya Pendidikan agama Islam berkaitan
erat dengan konsep belajar. William Burton yang dikutip oleh Oemar Hamalik
menyimpulkan uraiannya yang cukup panjang tentang prinsip-prinsip belajar
sebagai berikut: '

a. Proses belajar adalah pengalaman berbuat, mereaksi dan melampaui;

neiy eysng Nin ! 1w eyd

b. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata pelajara
yang terpusat pada suatu tujuan tertentu;

c. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid;

d. Proses belajar dan hasil belajar ditentukan oleh hereditas dan lingkungan;

e. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materil dipengaruhi oleh

perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid,;

—h

Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman
dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid,;

Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan kemajuan;

> @

Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur;

Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat
didiskusikan secara terpisah;
Oemar Hamalik membedakan istilah mengajar dengan pengajaran.

Pengajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara

ue}[ng jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)e}§

N
e
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mar Hamalik. 2018. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo, h.
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©
gguru dan siswa. Di antara keduanya terdapat hubungan atau komunikasi

-
o interaksi. Guru mengajar disatu pihak dan siswa belajar di lain pihak.

di

o Keduanya menunjukkan aktivitas seimbang, hanya berbeda peranannya. 2
=

= Proses pengajaran itu berlangsung dalam situasi pengajaran, di mana
=

—di dalamnya terdapat komponen-komponen atau faktor-faktor, yakni:

= Tui .

n®  Tujuan mengajar;

c

gb. Siswa yang belajar;

jab)

-vc. Guru yang mengajar;

jab]

< d. Metode mengajar;

e. Alat bantu mengajar;
f. Penilaian, dan
g. Situasi pengajaran.
Di dalam pengajaran itu, semua komponen tersebut bergerak sekaligus
dalam suatu rangkaian kegiatan yang terarah dalam rangka membawa

g.?pertumbuhan siswa ke tujuan yang diinginkannya. Jadi, dapat dikatakan

o}

—bahwa pengajaran merupakan suatu pola yang di dalamnya tersusun suatu
prosedur yang direncanakan.
Terdapat perbedaan antara pengajaran dengan cara lama dan

pengajaran saat ini. Adapun ciri pengajaran lama antara lain:

£JISIdATU) dDTUIR]S

a. Penggunaan metode mendengarkan dan resitasi;

sJo

b. Tugas konvensional yang diberikan tidak menentu dan tidak jelas dengan

metode yang tidak adekuat;

nery wisey ngig uejn

mar Hamalik. 2018. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo, h.
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o

Pengajaran terpusat pada kata dan kurang memperhatikan arti dan makna;

=

Sangat mementingkan sejumlah besar faktor yang kurang berarti dan

terlampau mudah pula dilupakan;

@

Gagal menggunakan alat audio visual dan alat belajar yang konkret.

Sedangkan pengajaran baru memiliki perubahan dari pengajaran lama,

NINnilw eydio yey @

o, Yaitu:

n

La. Digunakan prinsip-prinsip mengajar yang baru;

=

ub. Faktor siswa dinilai sebagai unsur yang penting;

e

< ¢. Menghormati individu siswa;
d. Perkembangan pribadi;
e. Digunakan metode dan teknik mengajar yang baru;
f. Konsep baru dalam disiplin;
g. Perkembangan dalam bidang pengukuran dan evaluasi;
h. Penggunaan audio visual.”®

Suatu kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses dan untuk

mencapai tujuan proses tersebut dilalui dengan adanya komponen-kompenen

[] dTurejsjy ajejlg

yang membentuknya. Oleh karena itu jika komponen yang menjadi aspek
keberhasilan belajar dilaksanakan dengan baik akan berhasillah pembelajaran

tersebut. Salah satu komponen yang perlu diperhatikan adalah adanya tujuan,

A31s19ATU

maka tujuan disini adalah tujuan dalam pembelajaran PAI. Untuk lebih

S Jo

jelasnya dapat diterangkan secara mendetail berikut ini.

nery wisey éw&g uejn

mar Hamalik. 2018. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo, h.
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B.LKomponen Sistem Pembelajaran

10 ).

nelry eysng Nin y!tw eyd

1. Tujuan Pembelajaran

Pengertian

Menurut Hamzah B Uno sistem dapat diartikan sebagai suatu
kesatuan unsur-unsur yang saling berintegrasi dan berinteraksi secara
fungsional yang memproses masukan menjadi keluaran. Sedangkan
ciri-cirinya antara lain:®
1) ada tujuan yang ingin dicapai,

2) ada fungsi-fungsi untuk mencapai tujuan,

3) ada komponen yang melaksanakan fungsi-fungsi tersebut,
4) ada interaksi antar komponen,

5) ada penggabungan yang menimbulkan jalinan keterpaduan,
6) ada proses transformasi,

7) ada proses balikan untuk perbaikan dan

8) ada daerah pembatasan dan lingkungan.

Sistem pembelajaran terdiri dari beberapa komponen salah
satunya adalah tujuan pembelajaran. Setiap memulai kegiatan
pembelajaran, guru memang harus membuat atau memahami terlebih
dahulu tujuan dari pembelajaran yang dilaksanakannya. Tujuan
merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem
pembelajaran. Sesuai standar isi, kurikulum yang berlaku untuk

setiap satuan pendidikan adalah kurikulum berbasis kompetensi.

nery wisey gwﬂg ue}[ng jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)e}§

mzah B. Uno. 2017. Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara, h. 81
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Dalam kurikulum yang demikian tujuan yang diharapkan dapat
dicapai adalah sejumlah kompetensi yang tergambar baik dalam
kompetensi dasar maupun dalam standar kompetensi.

Menurut Dewi Salma, setiap rumusan tujuan pembelajaran
selalu dikembangkan berdasarkan kompetensi atau kinerja yang
harus dimiliki oleh peserta didik jika ia selesai belajar. Seandainya,
tujuan pembelajaran atau kompetensi dinilai sebagai sesuatu yang
rumit, maka tujuan pembelajaran tersebut dirinci menjadi
subkompetensi yang dapat mudah dicapai. Kompetensi yang harus
dia kuasai nanti setelah belajar dengan persyaratan tertentu dalam
kondisi yang sudah ditetapkan.*?

Sebagaimana dikatakan oleh Hasibuan bahwa mengajar
adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya
proses belajar. Oleh karena itu suatu kegiatan pembelajaran
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan melalui
pemberdayaan komponen-kompenen yang membentuknya, baik
tujuan yang diinginkan oleh guru maupun siswa. ** Menurut Wina

Sanjaya proses berpikir dengan pendekatan sistem memiliki daya

ramal akan keberhasilan suatu proses.**

31 MVina Sanjaya. 2019. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana, h. 205
3 dewi Salma. 2017. Prinsip Disain Pembelajaran, Instructional Design Principle. Jakarta:

uPj[ng Jo AJISIdATU) DTWR[S] )8}

Keacana, h. 18

%3 %) Hasibuan & Moedjiono. 2019. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosda, h. 196
3 Wina Sanjaya. 2019. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencan
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b. Pentingnya desain tujuan pembelajaran

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan ada
baiknya guru mengembangkan tujuan pembelajaran dalam
perencanaan pembelajaran. Mendesain tujuan pembelajaran yang
baik berarti mendesain pembelajaran dengan baik yang dimulai dari
perencanaan tujuan pembelajaran hingga langkah mengevaluasi
pembelajaran.

Menurut Hamzah B Uno perencanaan di sini menekankan
pada usaha menyeleksi dan menghubungkan sesuatu dengan
kepentingan masa yang akan datang serta usaha untuk mencapainya.
Apa wujud yang akan datang itu dan bagaimana usaha untuk
mencapainya merupakan perencanaan. Perlunya perencanaan
pembelajaran sebagaimana telah disebutkan, dimaksudkan agar dapat
dicapai perbaikan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran harus
melibatkan semua variabel pembelajaran. Inti dari desain
pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode pembelajaran
yang optimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.*® Menurut
Hamzah B Uno dasar perlunya perencanaan pembelajaran adalah:

1) perbaikan kualitas pembelajaran, vyaitu dimulai dengan
mengadakan analisis dari tujuan pembelajaran sampai dengan
pelaksanaan evaluasi sumatif yang bertujuan untuk mengukur

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

w
o

A

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

amzah B. Uno. 2020. Model Pembelajaran, Menciptakan Proses Belajar

Mengajar yang Kreatif dan Efektif. Jakarta: Bumi Aksara.
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4)

5)
6)

7)

8)
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pembelajaran dirancang dengan pendekatan sistem, hal ini
disadari bahwa dengan pendekatan sistem akan memberikan
peluang yang lebih besar dalam mengintegrasikan semua variabel
yang mempengaruhi belajar.

desain pembelajaran mengacu pada bagaimana seseorang belajar,
desain pembelajaran diacukan pada siswa perorangan. Setiap
siswa memiliki potensi yang perlu dikembangkan. Tindakan atau
perilaku belajar dapat ditata atau dipengaruhi tetapi tindakan atau
perilaku belajar tersebut akan tetap berjalan sesuai dengan
karakteristik siswa.

desain pembelajaran harus diacukan pada tujuan.

desain pembelajaran muaranya kemudahan belajar,

desain pembelajaran melibatkan variabel pembelajaran. Ada tiga
variabel pembelajaran yang dirasa turut mempengaruhi belajar
yaitu kondisi, metode dan variabel hasil pembelajaran.

desain pembelajaran menetapkan metode untuk mencapai tujuan.

Adapun tujuan pembelajaran PAI menurut Puji Santoso adalah

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, yang rianciannya
sebagai berikut;
a. Siswa mampu mendengarkan dan memberikan tanggapan secara Kritis

dengan pemahaman dan kepekaan terhadap gagasan, pendapat dan

]
% Buji Santosa. 2018. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD. Jakarta: Universitas

Terbuka
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perasaan orang lain dalam berbagai bentuk wacana lisan dan

informasi.

. Siswa mampu berbicara secara efektif untuk mengungkapkan gagasan,

pendapat dan perasaan dalam berbagai bentuk dan cara kepada

berbagai sasaran sesuai dengan tujuan dan konteks pembicaraan.

. Siswa mampu membaca beragam teks, menunjukkan pemahaman

secara kritis terhadap gagasan pendapat dan perasaan baik tersurat
maupun tersirat memanfaatkannya untuk berbagai tujuan serta gemar

membaca berbagai jenis teks.

. Siswa mampu menulis untuk berbagai tujuan dengan memperhatikan

kosakata, ejaan, tanda baca struktur kalimat dan paragraf yang efektif.

. Siswa mampu memahami penggunaan bahasa (khususnya kosakata

Arab) secara beragam bergantung pada tujuan dan konteks, serta
menguasai  komponen-komponen kebahasan untuk mendukung

penggunaan PAL.

. Siswa mampu mengapresiasi dan berekspresi sastra dalam berbagai

jenis dan bentuk.

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa tujuan yang diharapkan dapat

dicapai adalah sejumlah kompetensi (baik dalam kompetensi dasar maupun
“dalam standar kompetensi), sedangkan aktivitas kegiatannya tidak dapat
dilepaskan dari proses pembelajaran. Sementara proses pembelajaran
merupakan suatu proses yang sistematis, yang tiap komponennya sangat

menentukan  keberhasilan  belajar anak. Sebagai suatu  sistem,
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gkomponen-komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran saling

-
o berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

2.

nelry eysng Nin y!tw eyd
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Isi/Materi Pembelajaran

Sebagaimana kita mengetahuinya, sering kali terjadi proses
pembelajaran diartikan dengan proses penyampaian materi. Mungkin hal
ini bisa dimengerti manakala tujuan utama pembelajaran adalah
penguasaan materi pelajaran. Dalam kondisi semacam ini, maka
penguasaan materi pelajaran oleh guru mutlak diperlukan. Guru perlu
memahami secara detail isi materi pelajaran yang harus dikuasai siswa,
sebab peran dan tugas guru adalah sebagai sumber belajar.

Masih menurut Wina Sanjaya isi atau materi pelajaran merupakan
komponen kedua dalam sistem pembelajaran. Dalam konteks tertentu,
materi pelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran. Biasanya
materi pelajaran tergambar dalam buku teks, sehingga sering terjadi
proses pembelajaran adalah proses menyampaikan materi yang ada dalam
buku. Namun demikian, dalam setting pembelajaran yang berorientasi
pada pencapaian tujuan atau kompetensi, tugas dan tanggung jawab guru
bukanlah sebagai satu-satunya sumber belajar. Materi pelajaran
sebenarnya dapat diambil dari berbagai sumber. *’

Adapun menurut Puji Santosa proses pembelajaran mencakup

beberapa langkah berikut: *®

wn
" MVina Sanjaya. 2019. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencan
% Buji Santosa. 2018. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD. Jakarta: Universitas

Terbuka
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a. Pemanasan — apersepsi

- Guru bertanya jawab dengan murid tentang pengalaman anak

- Guru membangkitkan motivasi belajar siswa

-Guru mendorong keinginan murid untuk mengetahui sesuatu
yang baru

Eksplorasi

- Guru memperkenalkan materi

- Guru menghubungkan materi dengan pengetahuan siswa

- Guru mengulang cerita atau materi

- Guru bertanya jawab

Konsilidasi pembelajaran

- Guru melibatkan siswa secara aktif dalam memahami materi

- Guru melibatkan siswa dalam pemecahan masalah

- Guru mengaitkan materi dengan berbagai aspek kegiatan dan
kehidupan di dalam lingkungan.

Pembentukan sikap dan perilaku

- Siswa didorong untuk menerapkan konsep atau pengertian yang
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari

- Siswa membangun sikap dan perilaku baru dalam kehidupan

sehari-hari berdasarkan pengertian yang dipelajari

Penilaian formatif

32

Dari uraian di atas, bentuk proses pembelajaran antara lain

adalah pemanasan — apersepsi, eksplorasi, konsolidasi, pembentukan

sikap dan perilaku, dan penilaian formatif.
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Metode Pembelajaran

Metode dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai model yang
dipakai. Metode adalah komponen yang juga memiliki fungsi yang
sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan
oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain,
tanpa dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka
komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses
pencapaian tujuan. Oleh karena itu, setiap guru perlu memahami secara
baik peran dan fungsi metode dalam pelaksanaan proses pembelajaran.*

Udin S. Winataputra mengatakan metode mengajar merupakan
cara yang digunakan guru dalam membelajarkan siswa agar terjadi
interaksi  dalam proses pembelajaran. Setiap metode mengajar
masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda dalam membentuk
pengalaman belajar siswa, tetapi satu dengan yang lainnya saling
menunjang. *° Sedangkan menurut Suryosubroto dan Nana Sudjana
mengemukakan bahwa metode mengajar adalah salah satu cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu peranan metode adalah

sebagai cara untuk menciptakan proses pembelajaran.** #2

% %\Vina Sanjaya. 2019. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencan, h. 2016.

% Bdin S. Winataputra. 2021. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: ISBN, h. 41

“ Byryosubroto. 2022. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka
Cipta, h. 43

*2 Klana Sudjana. 2015. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo,

h. 78
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Oemar Hamalik menerangkan bahwa metode adalah cara yang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai
tujuan kurikulum. Suatu metode mengandung pengertian terlaksananya
kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. **
Dewi Salma menyatakan metode terkait dengan strategi
pembelajaran yang sebaiknya dirancang agar proses belajar berjalan
mulus. Dalam disain pembelajaran langkah ini sangat penting karena
metode inilah yang menentukan situasi belajar yang sesungguhnya. Di
lain pihak kepiawaian seorang desainer pembelajaran juga terlihat dalam
cara dia menentukan metode ini. Metode sebagai strategi pembelajaran
bisa dikaitkan dengan media dan waktu yang tersedia untuk belajar. *
Hamzah B Uno menjelaskan dalam memilih metode dan strategi

pembelajaran hendaknya ditetantukan berdasarkan kriteria : *

a) orientasi strategi pada tugas pembelajaran,

b) relevan dengan isi materi pembelajaran,

c) metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan
yang ingin dicapai, dan

d) media pembelajaran yang digunakan dapat merangsang indra
peserta didik secara simultan.

Menurut Syaiful Sagala metode pengajaran banyak ditentukan

oleh tujuan yang dirumuskan oleh guru. Bila topik yang akan dibahas itu

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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* Qemar Hamalik. 2018. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo, h. 26
“Pewi Salma. 2017. Prinsip Disain Pembelajaran, Instructional Design Principle. Jakarta:
Kelcana, h. 18

* Bamzah B. Uno. 2017. Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara, h. 81
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luas seperti dalam pengajaran unit, berbagai ragam metode akan perlu

digunakan. Biasanya metode mengandung unsur-unsur:

a)
b)

c)

d)

f)

46

uraian tentang apa yang akan dipelajari,

diskusi dan pertukaran pikiran,

kegiatan-kegiatan yang menggunakan berbagai alat instruksional,
laboratorium, dan lain-lain,

kegiatan-kegiatan dalam lingkungan sekitar sekolah seperti
kunjungan, kerja lapangan, eksplorasi dan penelitian,
kegiatan-kegiatan dengan menggunakan berbagai sumber belajar
seperti buku perpustakaan, alat audio visual dan lain-lain, dan
kegiatan kreatif seperti drama, seni rupa, musik, pekerjaan tangan dan
sebagianya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode mengajar

adalah cara yang digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan kelas

pada umumnya atau dalam menyajikan bahan pelajaran pada khususnya.

Media Pembelajaran

a.

Pengertian

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti
tengah, perantara atau pengantar. Media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia materi, atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan

atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan

46

1

y
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sekolah merupakan media. Secara lebih khusus media dalam proses
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual maupun verbal.*’

Walaupun fungsi media sebagai alat bantu akan tetapi
memiliki peran yang tidak kalah pentingnya. Kemajuan teknologi
seperti sekarang ini memungkinkan siswa dapat belajar dari mana saja
dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil-hasil teknologi. Oleh
karena itu peran dan tugas guru bergeser dari peran sebagai sumber
belajar menjadi peran sebagai pengelola sumber belajar. Dengan
penggunaan berbagai sumber itu diharapkan kualitas pembelajaran
akan semakin meningkat.*®

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa media
adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran demi
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya. Sedangkan yang
menyampaikan atau menggunakan media adalah guru, maka guru
berperan sebagai pengelola media sebagai sumber belajar.

Kegunaan media pendidikan dalam proses pembelajaran

Secara umum media pendidikan mempunyai banyak kegunaan
seperti memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistis (hanya dalam bentuk tulisan dan lisan), mengatasi

keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, Penggunaan media

==
T Azhar Arsyad. 2019. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press, h. 3

*8 Wina Sanjaya. 2019. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana, h. 206
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pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif

peserta didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk

1) menimbulkan kegairahan belajar,

2) memungkinkan interaksi yang lebih langsung,

3) memungkinkan peserta didik belajar sendiri menurut kemampuan
dan minatnya. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah
lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, masalah
ini dengan media pendidikan yaitu

1) memberikan perangsang yang sama,

2) mempersamakan pengalaman,

3) menimbulkan persepsi yang sama.*®

Sedangkan menurut Arsyad fungsi media pembelajaran antara
lain adalah

1) fungsi atensi,

2) fungsi afektif,

3) fungsi kognitif, dan

4) fungsi kompensatoris yaitu mengakomodasi siswa yang lemah dan
lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan.®

Ciri-ciri media pendidikan

Sebagaimana diketahui bahwa pada dasarnya tafsiran
kemampuan manusia dalam menangkap pesan atau informasi

berbeda-beda. Perbandingan perolehan hasil belajar melalui indera
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*9Arief S. Sadiman, dkk. 2019. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan
Pefanfaatannya. Jakarta: Rajawali Press, h.
%0 Azhar Arsyad. 2019. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press, h. 23
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pandang dan indera dengar sangat berbeda. Kurang lebih 90% hasil
belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya sekitar
5% diperoleh melalui indera dengar, dan 5% lagi diperoleh dari indera
lain. Demikian halnya dalam pembelajaran PAI dalam penelitian ini.

Menurut Gerlach & Ely ada tiga ciri media yang merupakan
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (kurang
efisien) melakukannya.>*

Pertama, ciri fiksatif. Ciri ini menggambarkan kemampuan
media merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu
peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan
disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio
tape, disket komputer dan film.

Ciri kedua adalah ciri manipulatif. Misalnya bagaimana
proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu
dapat dipercepat melalui teknik rekaman fotografi. Selain dapat
dipercepat juga dapat diperlambat. Kejadian dapat diputar mundur
dan lain sebagainya. Dalam pembelajaran PAI dapat juga disajikan
media tersebut melalui rekaman video atau audio seperti rekaman
ceramah, pidato atau urutan suatu kejadian.

Ketiga adalah ciri distributif, fungsi ini bisa dilakukan dengan

menyebarkan kaset audio video atau yang lain kapan saja tidak hanya

nery wisey éw&g ue}[ng jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)e}§

har Arsyad. 2019. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press, h. 12
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dalam satu ruang sekolah akan tetapi juga bisa ke seluruh sekolah atau
tempat-tempat tertentu.

Dengan demikian, pada dasarnya banyak sekali peralatan yang
dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan ajar kepada
siswa jika saja kita mengetahui jika guru kurang efektif dalam
mengajar. Bukan hanya pelajaran PAI saja akan tetapi semua mata
pelajaran bisa disajikan dengan lebih efisien dengan penggunaan
media pembelajaran.

Untuk mengetahui tingkatan kekonkritan pengalaman belajar
siswa dari sintaksi pembelajaran yang mencakup metode dan media

dikemukakan oleh Edgar Dale seperti berikut ini.

A
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Gambar 1. Kerucut Pengalaman dari Edgar Dale
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Dalam suatu proses pembelajaran, dari keseluruhan komponen
proses pembelajaran dua unsur yang amat penting adalah metode dan
media pembelajaran. Kedua aspek tersebut saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tentu akan mempengaruhi jenis
media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek
lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan
pembelajaran yang juga harus sama-sama diperhatikan, materi dan
jenis tugas dari materi tersebut, kemudian seperti apa respon yang Kita
inginkan, apakah kita menginginkan siswa lebih termotivasi untuk
belajar atau yang seperti apa. akan tetapi tidak dapat tidak untuk
dikatakan bahwa media hanya sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi kondisi, lingkungan belajar dan kemampuan siswa.

Hamalik dalam Azhar Arsyad mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis yang positif terhadap siswa. Selain
dapat meningkatkan motivasi dan minat juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman. Hal ini masuk akal karena dengan adanya
media yang menarik, otomatis siswa akan memberikan perhatiannya
pada pelajaran tersebut, dan akhirnya motivasi dan minat belajar
dapat tumbuh dengan baik, tergantung seberapa menariknya media

yang digunakan. Selanjutnya, motivasi dan minat telah meningkat
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nilai siswa lebih objekti

ini dapat terealisasi:

41

maka hasil belajar pun dapat lebih ditingkatkan lagi dan perolehan

f. 52

Banyak sekali bahan audio-visual yang dapat memberikan

manfaat bagi guru dan siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Dale
dalam Azhar Arsyad: guru harus selalu hadir untuk menyajikan

materi pelajaran dengan bantuan media apa saja agar manfaat berikut

53

meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas,
membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa,
menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan dan
minat siswa dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,
membawa kesegaran dan variasi segi pengalaman belajar siswa,
membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan
siswa,

mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran
dengan jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang
mengakibatkan meningkatnya hasil belajar,

memberikan umpan balik,

melengkapi pengalaman,

memperluas wawasan dan pengalaman siswa,

10) meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran.

==
52 Azhar Arsyad. 2019. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press, h. 23

53 JAzhar Arsyad. 2019. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press, h. 23
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Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai dalam Azhar Arzyad
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu: **

1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar,

2) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami,

3) metode mengajar akan lebih bervariasi,

4) siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan tertapi juga melakukan aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan
lain sebagainya.

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran demi
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya. Sedangkan yang
menyampaikan atau menggunakan media adalah guru, maka guru
berperan sebagai pengelola sumber belajar. Banyak sekali manfaat
yang dihasilkan dari penggunaan media secara garis besar media
dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka sendiri, memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru dan masyarakat juga

lingkungan dan memperkaya wawasan siswa terhadap pengetahuan
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yang sedang diajarkan. Sedangkan jika diperhatikan fungsinya adalah
atensi, afektif, kognitif, dan kompensatoris.
d. Pilihan media
Menurut Seels dalam Azhar Arsyad ada dua pilihan media
yang dapat digunakan yaitu media tradisional dan pilihan media
teknologi mutakhir.*
1) Pilihan media tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan: Proyeksi opaque (tak tembus
pandang), Proyeksi everhead, Slides, dan filmstrips.
b) Visual yang tidak diproyeksikan: Gambar, poster, Foto, Chart,
grafik, diagram, dan Pameran, papan info.
c) Audio: Rekaman pita kaset
d) Penyajian multimedia: Slides plus suara dan Multi image
e) Visual dinamis yang diproyeksikan: Film, Televisi, dan Video
f) Cetak: Buku teks, Modul, teks terprogram, Workbook,
Majalah ilmiah, dan Lembaran lepas
g) Permainan: Teka teki, Simulasi, dan Permainan papan
h) Realita: Model, Specimen (contoh), dan Menipulatif (peta,
boneka)
2) Pilihan media teknologi mutakhir
a) Media berbasis telekomunikasi: Telekonferen dan Kuliah

jarak jauh
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b) Media berbasis mikroposesor: Permainan komputer, Sistem

tutor intelijen, dan Interaktif.

Evaluasi/ Penilaian

a. Pengertian

Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses merencanakan,
memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Merujuk pada
pendapat Mehrens & Lemann dalam Ngalim Purwanto setiap kegiatan
evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses yang sengaja
direncanakan untuk memperoleh informasi atau data; berdasarkan
data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan. Sudah
barang tentu informasi atau data yang dikumpulkan itu haruslah data
yang sesuai dan mendukung tujuan evaluasi yang direncanakan.

Pendapat yang lain dikemukakan oleh Norman dalam Ngalim
Purwanto yang merumuskan pengertian evaluasi sebagai suatu proses
yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai
sejauh mana  tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.”’

Menurut Wina Sanjaya evaluasi bukan saja berfungsi untuk
melihat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, akan tetapi

juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam

56

]
Ngalim Purwanto. 2019. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: Rosda, h. 3

5 Ngalim Purwanto. 2019. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: Rosda, h. 3
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pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi dapat dilihat kekurangan
dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran. *®

Dari rumusan-rumusan tersebut sedikitnya penilaian yang
ideal terdiri dari 3 aspek yang perlu diperhatikan untuk lebih
memahami apa yang dimaksud dengan evaluasi, khususnya evaluasi
pengajaran, yaitu:

1) Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Ini berarti
bahwa evaluasi (dalam pengajaran) merupakan kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi
bukan hanya merupakan kegiatan akhir atau penutup dari suatu
program tertentu, melainkan merupakan kegiatan yang dilakukan
pada permulaan, selama program berlangsung dan pada akhir
program setelah program itu dianggap selesai. Yang dimaksud
dengan program di sini adalah program satuan pelajaran yang
akan dilaksanakan dalam satu pertemuan atau lebih, program catur
wulan atau program semester dan juga program pendidikan yang
dirancang untuk satu tahun ajaran.

2) Dalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau data
yang menyangkut objek yang sedang dievaluasi. Dalam kegiatan
pengajaran, data yang dimaksud mungkin berupa perilaku atau
penampilan siswa selama mengikuti pelajaran, hasil ulangan atau

tugas-tugas pekerjaan rumah, nilai ujian akhir, mid semester, ujian

nery wisey gmwz(g ue}[ng jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)e}§

ina Sanjaya. 2019. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana, h. 206
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akhir semester dan sebagainya. Berdasarkan data itulah diambil
suatu keputusan sesuai dengan maksud dan tujuan evaluasi.

Dari kegiatan evaluasi- khususnya evaluasi pengajaran- tidak
dapat dilepaskan dari tujuan-tujuan pengajaran yang hendak
dicapai. Tanpa menentukan atau merumuskan tujuan-tujuan
terlebih dulu, tidak mungkin menilai sejaun mana pencapaian
hasil belajar siswa. Hal ini adalah karena setiap kegiatan penilaian
memerlukan suatu kriteria tertentu.

Menurut Nana Sudjana untuk mengukur keberhasilan

pembelajaran dari sudut prosesnya dapat dikaji melalui beberapa

persoalan di bawah ini:*

1)

2)

Apakah pengajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu
oleh guru dengan melibatkan siswa secara sistematik, ataukah
suatu proses yang bersifat otomatis dari guru disebabkan telah
menjadi pekerjaan rutin?

Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga ia
melakukan  kegiatan belajar dengan penuh kesadaran,
kesungguhan dan tanpa paksaan untuk memperoleh tingkat
penguasaan pengetahuan, kemampuan serta sikap yang

dikehendaki dari pengajaran itu sendiri?

nery wisey ;31:_;1[5 ue}[ng jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)e}§
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Apakah siswa menempuh beberapa kegiatan belajar sebagai akibat
penggunaan multi metode dan media yang dipakai guru, ataukah
terbatas kepada satu kegiatan belajar saja?

Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan
menilai sendiri hasil belajar yang dicapainya, ataukah ia tidak
mengetahui apakah yang ia lakukan itu benar atau salah.

Apakah proses pembelajaran dapat melibatkan semua siswa dalam
kelas ataukah hanya siswa tertentu yang aktif belajar.

Apakah suasana pengajaran atau proses belajar mengajar cukup
menyenangkan dan merangsang siswa belajar ataukah suasana
yang mencemaskan dan menakutkan?

Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup, sehingga
menjadi laboratorium belajar ataukah kelas yang hampa dan
miskin sarana belajar sehingga tidak memungkinkan siswa

melakukan kegiatan belajar?

Fungsi evaluasi

Secara lebih rinci, fungsi evaluasi dalam pendidikan dan

pengajaran dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:

1)

Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta
keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan
belajar selama jangka waktu tertentu. Hasil evaluasi yang
diperoleh itu selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki

cara belajar siswa (fungsi formatif) dan atau untuk mengisi rapor
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atau Surat Tanda Tamat Belajar, yang berarti pula untuk
menentukan kenaikan kelas atau lulus tidaknya seorang siswa.

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasil program pengajaran.

3) Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK)

4) Untuk Kkeperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum
sekolah bersangkutan.

Lebih lanjut Nana Sudjana mengatakan bahwa suatu program

evaluasi yang baik dapat diketahui dari ciri-cirinya yang tertentu.

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

Beberapa yang dapat dianggap sebagai ciri pokok untuk menilai
sampai di mana suatu program evaluasi di suatu sekolah dikatakan
baik, antara lain: ®
1) Desain atau rancangan program evaluasi itu komprehensif
2) Perubahan-perubahan tingkah laku individu harus mendasari
penilaian pertumbuhan dan perkembangannya
3) Hasil-hasil evaluasi harus disusun dan dikelompok-kelompokkan
sedemikian rupa sehingga memudahkan interpreatasi yang berarti
4) Program evaluasi haruslah berkesinambungan dan saling
berkaitan dengan kurikulum
c. Isi Program evaluasi

Menentukan pokok-pokok dan ketentuan-ketentuan apa yang

perlu dimuat di dalam suatu program evaluasi itu sangat sukar. Hal ini

;@%Oue:”ng JO AJISIdATU) dDTUIR[S] d)€)}§
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disebabkan oleh tujuan khusus dari tiap jenis sekolah dan keadaan

sekolah masing-masing tidak sama. Adapun petunjuk minimum

dalam penyusunan evaluasi adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Adanya perumusan tujuan umum sekolah yang bersangkutan
seperti yang tercantum di dalam kurikulum sekolah
masing-masing.

Perumusan tujuan tiap mata pelajaran sesuai dengan tujuan
masing-masing sekolah.

Perumusan tujuan tiap mata pelajaran menjadi tujuan-tujuan
instruksional yang jelas dan sesuai dengan aspek-aspek
pertumbuhan siswa yang dikehendaki oleh tujuan kurikulum
sekolah itu.

Rincian tentang aspek-aspek pertumbuhan siswa yang harus
diperhatikan dalam setiap kegiatan evaluasi seperti sikap, watak,
kecakapan,  pengetahuan,  keterampilan, cara  berpikir,
kepemimpinan, serta cara penyesuaian diri secara emosional dan

sosial. ©?

Faktor yang Berpengaruh terhadap Proses Pembelajaran

Menurut Tohirin, “Belajar adalah suatu proses yang dilakukan

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru

secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri

nery wisey ;31:_;1[5 ue}[ng jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)e}§
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dalam interaksi dengan lingkungan”.®® Namun dalam memperoleh suatu
perubahan tingkah laku, banyak faktor yang mempengaruhi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran dapat di
golongkan menjadi dua golongan. Yaitu:
1. Faktor intern, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar. Yang dalam faktor intern adalah faktor jasmaniah,
(meliputi faktor kesehatan, cacat tubuh) termasuk dan faktor

Psikologis, (meliputi: faktor intelegensi, perharian, minat, bakat,

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

motif, kematangan dan kesiapan). Selain factor jasmaniah dan faktor
psikologis, faktor kelelahan tubuh juga mempengaruhi belajar.

2. Faktor Ekstern, adalah faktor yang berada diluar diri individu. Faktor
ini meliputi faktor keluarga ( berupa cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan),
faktor sekolah,( meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan tugas
rumah) dan faktor masyarakat, ( meliputi: kegiatan siswa dalam
masyarakat, media masa, teman bergaul dan bentuk kehidupan

masyarakat).®*

% Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT. Raja
indo Persada, 2011, h. 7.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka cipta,
, h. 54-72.
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi pembelajaran secara garis besar
dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu faktor internal (berasal dari
dalam diri) dan faktor eksternal (berasal dari luar diri).

Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilaku, sebagaimana
dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa belajar merupakan suatu
proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal tersebut

-padalah yang meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan dengan sikap,

e

< nilai-nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial. *

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses sistem
pembelajaran di antaranya adalah faktor guru, siswa, sarana, alat, dan mendia
yang tersedia serta faktor lingkungan.

1. Faktor guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi

suatu pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu

lembaga pendidikan tidak mungkin dapat diimplikasikan. Guru dalam proses

Ture[sy aje}s

pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Peran guru, apalagi untuk
siswa pada usia pendidikan dasar tidak mungkin dapat digantikan oleh
perangkat lain, seperti televisi, radio, komputer dan lain sebagainya, sebab

‘siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang memerlukan

bimbingan dan bantuan orang dewasa.

(S uel[ng jo
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Dimyati dan Mudjiono. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta
Wina Sanjaya. 2019. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana, h. 206
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Dalam proses pembelajaran guru bukanlah hanya berperan sebagai

model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, akan tetapi juga sebagai
pengelola pembelajaran (manager of learning). Dengan demikian, efektifitas
proses pembelajaran terletak di pundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan

suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan

o, duru.

a.

S ue}[ng jo AJISIDATU() dIWE][S] 3}e}§
o

X

Muslich mengemukakan beberapa rumusan mengenai kompetensi yang

=
w
Q
-odikemukakan oleh para ahli yaitu:®’
=
c

Kompetensi (competence), menurut Hall dan Jones adalah pernyataan
yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara
bulat yang merupakan perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan
yang dapat diamati dan diukur;

Spencer dan Spencer mengatakan bahwa kompetensi merupakan
karakteristik mendasar seorang yang berhubungan timbal balik dengan
suatu kriteria efektif dan atau kecakapan terbaik seseorang dalam
pekerjaan atau keadaan. Ini berarti bahwa kompetensi tersebut cukup
mendalam dan bertahan lama sebagai bagian dari kepribadian seorang
sehingga dapat digunakan untuk memprediksi tingkah laku seseorang
ketika berhadapan dengan berbagai situasi dan masalah;

Lebih teknis lagi, Mardapi merumuskan bahwa kompetensi merupakan
perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan dan penerapan kedua hal

tersebut dalam melaksanakan tugas di lapangan kerja;

67

]
Masnur Muslich. 2021. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan

Bagi. Guru Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara
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d. Richard menyebutkan bahwa istilah kompetensi mengacu pada perilaku
yang dapat diamati, yang diperlukan untuk menuntaskan kegiatan
sehari-hari dengan berhasil;

e. Sementara Puskur, Balitbang, Depdiknas memberikan rumusan bahwa
kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir
dan bertindak secara konsisten dan terus menerus memungkinkan

seseorang menjadi kompeten dalam arti memiliki pengetahuan,

nelry eysng Nin y!jlw eydio ey @

keterampilan dan nilai dasar untuk melakukan sesuatu.

Menurut Dunkin ada sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi
kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru, yaitu teacher formative
experience, meliputi jenis kelamin serta semua pengelaman hidup guru yang
menjadi latar belakang sosial mereka. Yang termasuk ke dalam aspek ini di
antaranya; tempat asal kelahiran, suku, budaya, ada, keluarga dan lain
sebagainya. Teacher training experience, meliputi pengalaman yang

berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru, misalnya

Ture[sy aje}s

pengalaman latihan profesional, tingkatan pendidikan, pengalaman jabatan,
dan lain sebagainya. Teacher properties, adalah segala sesuatu yang

berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap

Ajrs1aArun d

'profesinya, sikap guru terhadap siswa, kemampuan atau intelegensinya,

motivasi dan kemampuan mereka.

68

ana Sudjana. 2015. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo,
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2. Faktor siswa

Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan
tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh
:aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangannya tidak
sama. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak yang
tidak sama itu, di samping karakteristik lain yang melekat pada diri anak.

Sikap dan penampilan siswa di kelas juga merupakan aspek lain yang

Y eysns NInilw ejdio yeHq @

dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Adakalanya ditemukan siswa yang

el

sangat aktif (hyperkinetic) dan ada pula siswa yang pendiam, tidak sedikit pula
siswa yang memiliki motivasi yang rendah dalam belajar. Semua itu
mempengaruhi proses pembelajaran dalam kelas. Sebab, bagaimanapun faktor
siswa dan guru merupakan faktor yang sangat menentukan dalam interaksi
pembelajaran.
3. Faktor sarana dan prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung

terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran,

IS 2338

alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan

ure

prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung

keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan

Ajrs1aArun d

sekolah, kamar kecil, dan lain sebagainya.
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam

menyelenggarakan proses pembelajaran, dengan demikian sarana dan

neny wisey jrredg uejng jo
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©
gprasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi proses

X -
o pembelajaran.

o
o 4. Faktor lingkungan

= Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang mempengaruhi
=

cproses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial
ipsikologis. Faktor organisasi kelas yang ada di dalamya meliputi jumlah siswa

c
& dalam satu kelas, merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi proses

jab)
-opembelajaran. Organisasi kelas yang terlalu besar akan kurang efektif untuk

jab]
< mencapai tujuan pembelajaran.
Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi proses

pembelajaran adalah faktor iklim sosial psikologis, maksudnya adalah

keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran.

C. Model PBL (Problem Based Learning)

1. Pengertian
Pembelajaran Berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah
pembelajaran yang diperolen melalui proses menuju pemahaman akan
resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama-tama
pada proses pembelajaran. PBL merupakan salah satu bentuk peralihan
dari paradigma pengajaran menuju paradigm pembelajaran, jadi fokusnya
adalah pada pembelajaran siswa dan bukan pada pengajaran guru,

menurut Barr dan Tagg.®

JueAg uejng jo AJISIdATU() dDIWE[S] 3}e}§

2% Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, Aden Arif Gaffar. Op Cit.
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Model PBL memiliki ciri-ciri mendasar sebagai berikut: Model

PBL memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

o

mengajukan pertanyaan atau masalah,

b. berfokus pada keterkaitan antardisiplin,

c. penyelidikan autentik,

d. menghasilkan produk/karya dan memamerkannya, dan

e. kerjasama.”

Karakteristik Problem Based Learning

Menurut Sanjaya pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah. Terdapat tiga ciri utama dalam pembelajaran berbasis masalah.
Pertama, pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, artinya dalam implementasi problem based learning ada
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. Problem based learning
mengharapkan tidak hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian
menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui problem based learning
siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan
akhirnya menyimpulkan.”

Kedua, aktivitas pembelajarn diarahkan untuk menyelesaikan
masalah. Problem based learningmenempatkan masalah sebagai kata

kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak

Ja

Agluej[ng jo A3ISIdATU) DTUIR]S] d)¥}S

nery wisey| gie

" Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, Aden Arif Gaffar. Ibid.

7

! Sanjaya, Wina. 2019. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.

ta: Kencana Prenada Media Group, h. 214
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mungkin ada proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan
menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan
induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris.
Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan secara sistematis dan
empiris.  Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui
tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses penyelesaian
masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.”

Untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah,
guru perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahn yang
dapat dipecahkan. Permasalahan tersebut bisa diambil dari buku teks atau
dari sumber-sumber lain misalnya dari peristiwva yang terjadi
dilingkungan sekitar, dari peristiwa kemasyarakatan.”

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang menekankan masalah sebagai titik awal pembelajaran.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arends bahwa esensi dari model
pembelajaran berbasis masalah adalah menghadapkan siswa pada
masalah yang autentik dan bermakna bagi siswa serta mendorong siswa
melakukan kegiatan investigasi dan penemuan. Model pembelajaran
berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru menyampaikan
informasi dengan jumlah besar kepada siswa, karena pengajaran

langsung dengan metode ceramah lebih cocok untuk maksud itu. Model

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3}€)S

2 |pid.
” Ibid.
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pembelajaran berbasis masalah lebih cenderung dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya. Proses
pembelajaran dalam model pembelajaran berbasis masalah lebih
menekankan pada masalah dan aktivitas siswa serta menjadikan siswa
memperoleh pemahaman. Siswa tidak hanya menghafal dan mengerjakan
latihan saja, namun siswa dituntut untuk menggunakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi untuk menyelesaikan suatu masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Delisle yang menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah menyediakan sebuah struktur penemuan yang dapat
membantu siswa belajar lebih mendalam dan mengarahkan siswa pada
pemahaman yang lebih luas.

Pendapat Delisle tersebut didukung oleh Tan yang menyatakan
bahwa dalam model pembelajaran berbasis masalah, pemahaman siswa
diperoleh melalui interaksinya dengan masalah dan pembelajaran.
Terlibat dengan masalah dan proses penyelidikan masalah akan
menstimulus siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya.
Pengetahuan berkembang dalam diri siswa melalui diskusi dan evaluasi
terhadap pemikiran seseorang melalui proses kolaborasi. Cheong
menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah merupakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa yang difokuskan pada proses
belajar siswa dan apa yang mereka lakukan dan mereka capai. Duch,

Groh, & Allen menambahkan bahwa masalah nyata dan kompleks
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digunakan dalam model pembelajaran berbasis masalah untuk
memotivasi siswa dalam kegiatan mengidentifikasi dan meneliti konsep
dan prinsip yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Sejalan
dengan pendapat Duch, Groh, & Allen, Delisle menyatakan bahwa
semakin dekat masalah yang dirancang dengan kehidupan nyata akan
membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk berusaha menyelesaikan
masalah tersebut.

MacMath, Walacce & Xiaohong menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu metode mengajar yang
didasarkan pada ide-ide konstruktivisme dan berpusat pada siswa. Dalam
proses pembelajarannya, guru bertugas membantu siswa untuk
menyelesaikan masalah-masalah dalam konteks kehidupan nyata,
mendorong siswa untuk mengingat situasi yang ada dalam masalah
tersebut, serta membantu dalam menemukan solusi. Terkait dengan
pembelajaran matematika, Padmavathy & Mareesh menambahkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu strategi kelas yang
mengorganisir instruksi matematika di sekitar aktivitas pemecahan
masalah dan memberikan peluang kepada siswa untuk berpikir dengan
kritis, menyajikan gagasan kreatif mereka sendiri, dan berkomunikasi
dengan bahasa mereka sendiri. Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
model pembelajaran  berbasis masalah merupakan salah satu

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memiliki karakter sama
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dengan matematika yakni melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi
melalui pemecahan masalah.

Karakteristik model pembelajaran berbasis masalah secara umum
yaitu masalah sebagai awal pembelajaran. Krulick & Rudnick
mendefinisikan masalah sebagai suatu situasi yang memerlukan solusi
dan kejelasan jalan untuk memperoleh solusi. Sedangkan Arends
berpendapat bahwa masalah yang bagus haruslah autentik atau nyata,
acak, kolaboratif, dan bermakna bagi siswa. Kriteria masalah yang baik
dalam model pembelajaran berbasis masalah diungkapkan oleh Tan
sebagai berikut. (a) masalah harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran; (b) masalah harus bermakna bagi siswa dan sesuai untuk
level perkembangan intelektual siswa; (c) masalah harus autentik atau
dikaitkan dengan dunia nyata; (d) masalah harus relevan dengan
kurikulum, yang berupa integrasi beberapa mata pelajaran yang berkaitan
dengan topik yang dipelajari; dan (e) masalah haruslah illstructured,
maksudnya masalah didesain sedemikian rupa sehingga siswa
memerlukan penyelidikan untuk mendapatkan informasi baru yang
mengarah pada solusi, selanjutnya siswa melakukan investigasi dengan
mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan informasi baru.

Menurut Duch, Groh, & Allen), permasalahan yang baik dapat
menyukseskan pembelajaran. Rancangan permasalahan yang baik
menurut Duch, Groh & Allen sebagai berikut. (a) beberapa fakta yang

terjadi di dunia nyata dikemas dalam bentuk peta masalah yang dapat
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menarik minat siswa; (b) dapat memotivasi siswa dalam menyusun
argumen kuat berdasarkan beberapa informasi maupun referensi yang
mereka peroleh; (c) dapat memunculkan sikap saling kerjasama antara
siswa untuk membahas maupun menyelesaikan masalah tersebut; (d)
pertanyaan awal yang disajikan pada masalah dapat menjadi petunjuk
semua siswa untuk mengambil peran dalam diskusi; (e) dapat memotivasi
siswa untuk terlibat dalam proses berpikir; dan (f) setiap unit-unit-unit
spesifik dari pengembangan pokok masalah harus dapat disatukan

kembali menjadi bentuk pemahaman suatu materi pembelajaran.

3. Langkah PBL

Pemecahan masalah dalam problem based learning harus sesuai
dengan dengan langkah-langkah metode ilmiah. Dengan demikian siswa
belajar memecahkan masalah secara sistematis dan terencana. Oleh sebab
itu, penggunaan problem based learning dapat memberikan pengalaman
belajar melakukan kerja ilmiah yang sangat baik kepada siswa. Adapun
langkahlangkah pemecahan masalah dalam pembelajaran problem based
learning menurut Huda mencakup: "™
a. Pertama-tama siswa disajikan suatu masalah,

b. Siswa mendiskusikan msalah dalam tutorial problem based learning
dalam sebuah kelompok kecil. Mereka mengklarifikasi fakta-fakta
suatu kasus kemudian mengidentifikasi sebuah masalah.Mereka

membrainstorming gagasan-gagasannya dengan berpijak pada

Y
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* Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pembelajaran dan Pengajaran. Pustaka Pelajar:

Yakarta
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pengetahuan sebelumnya. Kemudian, mereka mengidentifikasi apa
yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah serta apa yang
mereka tidak ketahui. Mereka menelaah masalah tersebut.Mereka
juga mendesain suatu rencana tindakan untuk menggarap masalah.
Siswa terlibat dalam studi independen untuk menyelesaikan masalah
diluar bimbingan guru. Hal ini bisa mencakup: perpustakaan,
database, website, masyarakat, dan observasi.

Siswa kembali pada tutorial problem based learning, lalu saling
sharing informasi, melalui peer teaching atau cooperative learning
atas masalah tertentu.

Siswa menyajikan solusi atas masalah.

Siswa mereview apa yang mereka pelajari selama proses pengajaran
selama ini. Semua yang berpartisipasi dalam proses tersebut terlibat
dalam review pribadi, review berpasangan, dan review berdasarkan
bimbingan guru, sekaligus melakukan refleksi atas kontribusinya
terhadap proses tersebut.

Barret menjelaskan urutan sintaks atau langkah pelaksanaan PBL
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sebagai berikut.”
a. Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan diungkap
dari pengalaman siswa)

b. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil

gl uejing yo A3rsIaArTu) drure[sy ajels

= > Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, Aden Arif Gaffar. Problem Based Learning (PBL)
Uritlk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis. Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA
2019
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Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan
masalah yang harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya
dengan cara mencari sumber di perpustakaan, database, internet,
sumber personal atau melakukan observasi.

Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan
tukar informasi, pembelajaran teman sejawat, dan bekerjasaman
dalam menyelesaikan masalah.

Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan.

Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan
seluruh kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi sejauhmana
pengetahuan yang sudah diperoleh oleh siswa serta bagaiman peran
masing-masing siswa dalam kelompok.

Miao menjelaskan sintaks PBL sebagai berikut.”

START C’_ "I Identifying problem l‘_w

y |
I [dentifying leaming 1ssues

I Setting goal & making plan I

l Leaming knowledge I

) 4
I Applying knowledge -
A 4

[ Assessing and Reflecting '—>< END

Gambar 1. Sintaks PBL

4. Kelebihan dan Kekurangan PBL

Hamdani mengemukakan beberapa kelebihan dan kekurangan

model PBL sebagai berikut.”’

278 1bid.
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©
L a. Kelebihan
jab]
-
o 1) siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya
o
o benar-benar diserap dengan baik;
=
= 2) siswa dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain; dan
=
= 3) siswa dapat memperoleh pemecahan masalah dari berbagai
=
o sumber.
c
& Sementara itu Rerung menambahkan kelebihan PBL sebagai
jab)
) berikut:
jab]
c 1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan
masalah dalam situasi nyata.
2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.
3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak
ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini
g.-j mengurangi beban siswa untuk menghapal atau menyimpan
o _ :
— informasi.
oy
+¥]
= 4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok
™
g 5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik
E dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi.
W
< b. Kekurangan
=)
3 1) Untuk siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat
<
Y tercapai.
= p
w
e
3]
]
=77 Ibid.
~
¥
=
=
=
;-
:
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2) Membutuhkan banyak waktu dan dana; dan
3) Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini.
4) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang
tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas
5) PBL kurang cocok untuk diterapkan di sekolah dasar karena
masalah kemampuan bekerja dalam kelompok.
6) PBL biasanya mebutuhkan waktu yang tidak sedikit
7) Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja
siswa dalam kelompok secara efektif
Berdasarkan uraian di atas sebagai sebuah model
pembelajaran PBL sudah pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dari model PBL adalah membuat pendidikan di sekolah
lebih relevan dengan kehidupan diluar sekolah, melatih keterampilan
siswa untuk memecahkan masalah secara kritis dan ilmiah serta
melatih siswa berpikir ktiris, analisis, kreatif dan menyeluruh karena
dalam proses pembelajarannya siswa dilatih untuk menyoroti
permasalahan dari berbagai aspek. Kekurangan dari model PBL
adalah seringnya siswa menemukan kesulitan dalam menentukan
permasalahan yang sesuai dengan tingkat berpikir siswa, selain itu
juga model PBL memerlukan waktu yang relatif lebih lamadari
pembelajaran konvensional serta tidak jarang siswa menghadapi
kesulitan dalam belajar karena dalam pembelajaran berbasis masalah

siswa dituntut belajar mencari data, menganalisis, merumuskan
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hipotesis dan memecahkan masalah. Di sini peran guru sangat
penting dalam mendampingi siswa sehingga diharapkan
hambatan-hambatan yang ditemui oleh siswa dalam proses

pembelajaran dapat diatasi.

Berpikir kreatif

Pengertian

Berpikir kreatif merupakan komponen yang penting untuk
kesuksesan seseorang dalam menjalani aktivitas hidup. Berpikir kreatif
menjadi penentu keunggulan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa tidak
lagi ditentukan oleh seberapa banyak sumber daya yang dimiliki oleh
bangsa itu, melainkan ditentukan oleh seberapa kreatif masyarakat yang
ada dalam bangsa tersebut. Siswa-siswa merupakan penerus bangsa yang
sangat menentukan keberadaan bangsa di masa depan.”®

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental
yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru.
Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan suatu kemampuan
yang digunakan ketika seseorang memunculkan suatu ide baru yang
mudah dan fleksibel untuk menyelesaikan masalah matematika yang
ditandai dengan terlihatnya ketrampilan siswa dalam berpikir lancar,

luwes, baru dan terperinci.”

ule}[ng Jo AJISIDATU() dIWE[S] 3)e}§

m78 Suparman, Dwi Nastiti Husen. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Pererapan Model Problem Based Learning. Jurnal Bioedukasi. Vol 3 no 2. 2015

2 ™ Puput Wahyu Hidayat *, Djamilah Bondan Widjajanti. Analisis kemampuan berpikir
kréatif dan minat belajar siswa dalam mengerjakan soal open ended dengan pendekatan CTL.
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Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu proses
pemikiran tingkat tinggi yang jarang dilatih. Hal ini tampak dalam bidang
pendidikan terutama dalam mata pelajaran PAI yang menekankan lebih
pada hafalan dan konsep penalaran serta mencari jawaban yang benar
terhadap soal-soal matematika. Seperti yang dinyatakan oleh psikolog
asal Amerika, Joy Paul Guilford, bahwa keluhan yang paling banyak
ditemukan mengenai lulusan perguruan tinggi ialah bahwa siswa cukup
mampu melakukan tugas-tugas yang diberikan dengan teknik-teknik
yang diajarkan, namun tidak berdaya jika dituntut memecahkan masalah
yang memerlukan cara-cara yang baru. Indikator kemampuan berpikir
kreatif siswa antara lain siswa tersebut berada pada aspek kelancaran,
keterperincian, keaslian, atau keluwesan.®

Kemampuan berpikir dipandang sebagai kemampuan seseorang
dalam menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan nalarnya.
Kemampuan berpikir dalam matematika lebih ditekankan pada
prosesnya, yakni proses berpikir dasar, Kritis, serta berpikir kreatif. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir dalam matematika lebih tepat
diistilahkan sebagai kemampuan berpikir dasar, kemampuan berpikir
kritis, serta kemampuan berpikir kreatif.

Ghufron & Rini mengemukakan bahwa kemampuan berpikir
kreatif memiliki perananan penting dalam kehidupan karena kreativitas

merupakan sumber kekuatan sumber daya manusia yang handal untuk

@)
Available online at: http://journal.uny.ac.id/index.php/pythagoras PYTHAGORAS: Jurnal
Pefitlidikan Matematika, 13 (1), 2018, 63-75

=% 1bid.
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g menggerakkan ~ kemajuan  manusia dalam  hal  penelusuran,
; pengembangan, dan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu
E" pengetahuan dan teknologi serta dalam semua bidang usaha manusia.
2 Kemampuan berpikir kreatif diperlukan untuk mengembangkan diri
z manusia dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
i kehidupan sehari-hari. Tanpa kemampuan berpikir kreatif, seseorang
‘E_ tidak akan menemukan jawaban untuk mengatasi permasalahannya
Q;E; sehingga dimungkinkan tidak akan pernah terjadi kemajuan dalam
g hidupnya. Kemampuan berpikir kreatif dapat meningkatkan pemahaman
dan mempertajam bagian-bagian otak yang berhubungan dengan kognitif
murni. Ketika kemampuan berpikir kreatif berkembang maka akan
melahirkan gagasan (ide), menemukan hubungan yang saling berkaitan,
membuat dan melakukan imajinasi, serta mempunyai banyak perspektif
terhadap suatu hal. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
;U") tinggi cenderung akan merasa tertantang dan tertarik untuk
g menyelesaikan berbagai masalah dalam belajar.
5
E.~ Berpikir Kritis

1. Pengertian
Secara sederhana Duron mengartikan berpikir kritis sebagai
kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi. Norris
memposisikan berpikir kritis sebagai kemampuan berpikir rasional
tentang apa yang harus diyakini dan apa yang harus dilakukan. Inch

mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu proses manakala seseorang

neny wisey jrredAg uejpng jo AJIsIdarupn
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mencoba untuk menjawab secara rasional pertanyaan-pertanyaan yang
tidak dapat dijawab dengan mudah sementara informasi yang relevan
tidak ada.®"

Bila dicermati apa yang dikatakan oleh Ennis bahwa berpikir
kritis itu tidak lain merupakan kemampuan memecahkan masalah melalui
suatu investigasi sehingga menghasilkan kesimpulan atau keputusan yang
sangat rasional.

Indikator Berpikir Kritis

Seorang Yyang berpikir kritis ditandai dengan mengajukan
pertanyaan dan masalah penting, merumuskannya dengan jelas,
mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan, menggunakan
ide-ide abstrak, berpikiran terbuka, dan berkomunikasi secara efektif
dengan orang lain.®

Ennis dalam Costa merinci indikator kemampuan berpikir Kkritis
dikelompokan menjadi lima kemampuan berpikir. Kelima indikator
berpikir kritis tersebut yaitu:

a. Elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana),
b. Basic support (membangun keterampilan dasar),
c. Inference (menyimpulkan),

d. Advances clarification (membuat penjelasan lebih lanjut),

uejy[ng jo AJISISATU() dDIWE][S] 3}e}§

= 8 Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, Aden Arif Gaffar. Problem Based Learning (PBL)

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis. Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA
2049 “Literasi Pendidikan Karakter Berwawasan Kearifan Lokal pada Era Revolusi Industri 4.0”.
8 Austus 2019

=% Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, Aden Arif Gaffar. Ibid.
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Strategies and tactics (strategi dan taktik).®

Lebih lanjut Ennis dalam Costa menjelaskan lebih lanjut tentang

karakteristik berpikir kritis tersebut sebagai berikut.®*

a.

d.

Basic operations of reasoning.

Untuk berpikir secara kritis, seseorang memiliki kemampuan untuk
menjelaskan, menggeneralisasi, menarik kesimpulan deduktif
merumuskan merumuskan langkah-langkah logis lainnya secara
mental.

Domain-specific knowledge.

Dalam menghadapi suatu problem, seseorang harus mengetahui
tentang topik atau kontennya. Untuk memecahkan suatu konflik
pribadi, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang person dan
dengan siapa yang memiliki konflik tersebut.

Metakognitive knowledge.

Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan seseorang untuk
memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar memahami suatu
ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru dan
mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan dan
mempelajari informasi tersebut.

Values, beliefs and dispositions.

Berpikir secara kritis berarti melakukan penilaian secara fair dan

objektif. Ini berarti ada semacam keyakinan diri bahwa pemikiran

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3}€)S

8 Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, Aden Arif Gaffar. Ibid.
8 Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, Aden Arif Gaffar. Ibid.
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©
g benar-benar mengarah pada solusi. Ini juga berarti ada semacam
-
o disposisi yang persisten dan reflektif ketika berpikir.
o
o Sementara itu, Inch juga mengembangkan indikator kemampuan
=
= berpikir kritis berikut.
=
= a. Question at issue (pertanyaan mengenai isu);
= . . B
o b. Purpose (tujuan) menggambarkan tujuan yang ingin dicapai;
c
& c. Pertanyaan terhadap masalah (question at issue);
jab)
5] d. Asumsi (assumptions)
jab]
c e. Sudut pandang (point of view)

f. Informasi (information)

g. Konsep (concepts)

h. Interpretasi dan menarik kesimpulan (interpretation and inference)

i. Implikasi dan akibat-akibat (implication and concequences).®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima indikator berpikir
;U") kritis menurut Ennis yaitu, memberikan pernyataan dasar, memberikan
o
— pernyataan lanjutan, dasar pengambilan keputusan, inferensi dan
;: ; 86
= memperkirakan.
=
E
F.gKonsep Operasional

(g°]
E_l. Variabel x
<
e a Model pembelajaran PBL
w
=3 1) Siswa disajikan suatu masalah
jo¥]
5

o> Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, Aden Arif Gaffar. Ibid.

< % Novia Daniati , Dezi Handayani , Relsas Yogica, Heffi Alberida. Analisis Tingkat
Kethampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Padang tentang Materi
Pefiéemaran Lingkungan. Atrium Pendidikan Biologi
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2) Siswa mengidentifikasi fakta & menbrainstorming gagasannya
3) Siswa saling sharing
4) Siswa menyajikan solusi, dan mereview masalah berdasarkan
bimbingan guru
5) Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi.®’
Variabel y
a. Berpikir kreatif

1) Kelancaran

nery eysngNInN W erdio ey o

2) Fleksibilitas
3) Orisinalitas (keaslian)
4) Elaborasi (menjelaskan)
5) Rasa ingin tahu
6) Bersikap merasa tertantang.®
b. Berpikir kritis
1) Memberikan penjelasan sederhana
2) Membangun keterampilan dasar
3) Menyimpulkan
4) Memberikan penjelasan lanjut

5) Mengatur strategi dan taktik.®

b AJISIIATU() DTWER[S] d)elg

"8 Diana Kholida. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Motivasi Belajar Sejarah Siswa Dikelas Xi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jepara.
Uriiversitas Negeri Semarang, 2015

g % Ari Widiastutil dan Adelia Febby Indriana. Analisis Penerapan Pendekatan STEM untuk
Mepgatasi Rendahnya Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Peluang. UNION: Jurnal
Perdidikan Matematika VVolume 7 No 3 Tahun 2019

2 ® Rizkha Wiratama Purnomo Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Berpikir Kritis Peserta
Ditlik SMP Sekecamatan Gresik, 2020
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©
Gh)IAsumsi dan Hipotesis
x‘ -
ol. Asumsi
=
o Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
=
= a. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat dilaksanakan di
=
= setiap kelas dan seluruh siswa
i b. Siswa memilili kemampuan berpikir kreatif yang berbeda-beda
c
& c. Kemampuan berpikir Kkritis siswa juga berbeda-beda antara satu siswa
jab)
5] dengan siswa yang lain
jab]
c d. Kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis siswa dapat diukur
dan diketahui sesuai dengan indikatornya.
2. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Ha . Ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
setelah dilaksanakan model pembelajaran Problem Based

Learning.
Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
setelah dilaksanakan model pembelajaran Problem Based

Learning.
2) Ha : Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
dilaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Ho . Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah dilaksanakan model pembelajaran Problem Based

Learning.
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I BAB Il
jab]
&
o METODE PENELITIAN
=
m. -, -, =
Jeqis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
;? Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berdesain quasi
(=

ekg)erimen. Quasi experimental design adalah jenis desain penelitian yang
m%’niliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara
w

L
rapdom.
0

SL?bjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa di SMA Negeri 3 Bengkalis
tahun ajaran 2022/2023. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah pengaruh model PBL (Problem Based Learning) terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis.

9p]
: V\%ktu dan Tempat Penelitian
g- Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April s/d Juni 2023, dan lokasi
pe%élitian ini adalah di SMA Negeri 3 Bengkalis.
3
P(fpulasi dan Sampel Penelitian
1.§"opulasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek

ang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh

74
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?eneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Populasi

-
cpenelitian ini adalah siswa kelas SMA Negeri 3 Bengkalis tahun ajaran

o
22022/2023 yang berjumlah 364 orang sesuai dengan tabel berikut ini.
=
= TABEL I111. 1
=~ POPULASI PENELITIAN
=
= | No Kelas Program/ jurusan Jumlah
w
c 1 Kelas X IPA 1 35 orang
= | 2 Kelas X IPA 2 35 orang
& 3 Kelas X IPS 1 30 orang
O |4 Kelas X IPS 2 31 orang
g 5 Kelas XI IPA 1 31 orang
6 Kelas XI IPA 2 30 orang
7 Kelas XI IPS 1 23 orang
8 Kelas XI IPS 2 24 orang
9 Kelas XI IPS 3 24 orang
10 Kelas XII IPA 1 26 orang
11 Kelas XI1 IPA 2 28 orang
12 Kelas XII IPS 1 25 orang
13 Kelas XII IPS 2 28 orang
Jumlah 364 orang
Total Jumlah 364 orang

Sumber: SMA Negeri 3 Bengkalis, 2023

1S

ampel

AN yue[sy 9

I%IBA

&G uelng 3,43

beta, 2016, h. 117

Menurut Sugiono, sampel adalah sebagian dari

anggap representatif terhadap populasi.®*

jumlah dan
arakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Soeharto, sampel adalah
bjek dari populasi yang diambil melalui teknik sampling, yakni cara-cara

ereduksi objek penelitian dengan mengambil sebagian saja yang dapat

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:

%% Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi Dan Sastra,
yakarta: Graha IImu, 2011, h. 61
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

ABH @

cadalah sampling strata atau menggunakan kelas tertentu untuk dijadikan

d

osampel. Berdasarkan pemilihan tersebut diperoleh siswa kelas XI IPS yang

i)erjumlah 47 siswa siswa sebagai sampel penelitian.

=
= TABEL I11. 2

> SAMPEL PENELITIAN

o | No Kelas Jumlah Siswa Kelompok

c 1 XI'IPS1 23 Eksperimen

w

== 2 XIIPS 2 24 Kontrol

jab)

o Jumlah 47

g Berdasarkan uraian di atas, sampel dalam penelitian ini siswa sebanyak

47 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
kepada siswa, dokumentasi berupa dokumen seperti profil sekolah, dokumen
mguru, dan lain-lain maupun hasil foto penelitian. 1) observasi. Secara bahasa,
gpengertian observasi adalah memperhatikan atau melihat. Bila dijabarkan,

g.observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara langsung

8 _ _ _ : .
=suatu objek tertentu dengan tujuan memperoleh sejumlah data dan informasi

n

Sterkait objek tersebut. > 2) Angket (Questioner). Angket yaitu dengan
<

(g°]
memberikan seperangkat pertanyaan yang tertulis kepada responden untuk

ISI

0 A3

dijawab yang berkaitan model pembelajaran. Dalam angket ini digunakan

nsj

skala likert yang terdiri dari sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju

ue}|

dan sangat tidak setuju. Skala likert adalah skala yang di rancang untuk

%23ugiyono, Op,Cit, him.199
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©
m3nemungkinkan responden menjawab berbagai tingkatan pada setiap objek

-
oyang akan diukur. Jawaban dari angket tersebut diberi bobot skor atau nilai:*

o
ool = Selalu diberi skor =5 S = Sering  diberi skor = 4 KK = Kadang-kadang

=
—diberi skor = 3 JR=Jarang diberi skor = 2 TP = Tidak pernah diberi skor = 1.

=
2) Dokumentasi. Menurut Riduwan dalam bukunya yang berjudul Metode

U)zDan Teknik menyusun Proposal Penelitian, studi dokumentasi dalam

c
gpengumpulan data ini dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data dengan

Q;;i-mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai
grisalah resmi yang terdapat baik dilokasi penelitian maupun di instansi lain
yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian. Studi dokumentasi ditujukan
untuk memperoleh data langsung dan instansi/lembaga meliputi buku-buku,

laporan kegiatannya di instansi/lembaga yang relevan dengan penelitian.*

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu penelitian untuk

9p]
m%]getahui hubungan antara dua variabel dengan mengukur koefisiensi atau
siﬁﬁifikan dengan menggunakan statistik dengan variabel Independen (x) yaitu
8

PBL (Problem Based Learning) dan variabel Dependent (y) yaitu kemampuan

n

beSE@ikir kreatif dan berpikir kritis.
]

E_Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis uji-t,

[

£3

untuk melihat pengaruh model PBL (Problem Based Learning) terhadap

S3

kefmampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis siswa pada pembelajaran

Agluey

%Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : CV.Alfabeta, 2014), h.168
% Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta,

2010), him. 72
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©
Pegdidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis sebelum dan sesudah

-
pedakuan. Adapun proses analisis data ini menghitung efektifitas treatment

o
(peflakuan) perbedaan rata-rata dengan uji-t, sebagai berikut:

Md
V2E(xd)2

N(N-1)

t

S NIN dw

Kéterangan :

M@&: Mean dari deviasi (d)

Xd& Perbedaan deviasi dengan mean deviasi (d-Md)
Ng Banyaknya subjek

df: Atau db adalah N-1

Rumus tersebut digunakan untuk menghitung pengaruh perlakuan yang
diberikan kepada subjek penelitian Rumus ini digunakan desain penelitian tunggal
yaitu yang observasinya dilakukan pada saat subjek belum mendapat perlakuan dan
kesimpulan dari pengujian hipotesis dengan jalan membandingkan T niwung dan T tapel
un(tlljjk tingkat signifikasi a = 5%. Jika T niwng = T tabet Maka hipotesis nol ditolak,
se%liknya Jika T hiwng < T tapet Maka hipotesis nol diterima.

—
w

~Data yang bersifat kuantitatif yang diperoleh dari hasil observasi diolah

e

menggunakan program SPSS 21,0 for windows. Pengolahan data kuantitatif

n

difakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap hasil data sebelum dan

I9 A

setelah perlakuan.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan berpikir

kritis siswa. Hal ini terlihat dari nilai sig setelah dilaksanakan perlakuan yaitu

¥ e¥sns NIn AW gidioyeH o

sebesar 0,000 lebih kecil dari o = 0,05 berarti Ho ditolak dari kedua variabel.

el

Demikian juga Ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan berpikir Kritis
siswa setelah dilaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Hasil t ning pada variabel kemampuan berpikir kreatif sebesar 10.024 dengan
nilai sig 0,000. Angka 0,000 ini lebih kecil dari o = 0,05 berarti Ho ditolak.
Demikian halnya dengan variabel berpikir kritis dimana hasil t hiwung Sebesar
6.117 dan nilai sig 0,000. Angka 0,000 ini lebih kecil dari o = 0,05 berarti Ho
ditolak, yang berarti ada perbedaan dari kedua variabel.

Berdasarkan analisis uji t diketahui terdapat pengaruh yang signifikan

Ture[sy aje}s

sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  dan

siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada

mata pelajaran PAI siswa di kelas XI SMA 3 Bengkalis. Perbedaannya

Ajrs1aArun d

“terletak pada aspek seperti mengemukakan gagasan, jawaban, saran dalam
penyelesaian masalah, mengembangkan atau memperkaya gagasan, keinginan
untuk mencari tahu, mendalami pengetahuan lebih dalam, dan melibatkan diri

dalam tugas yang diberikan oleh guru.

114
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aran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,

maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut ;

. Kepada guru disarankan agar lebih memperioritaskan tugas yang berkaitan
secara langsung dengan pembelajaran di sekolah dengan menggunakan
strategi pembelajaran PBL, agar anak lebih memiliki kesiapan untuk
belajar di sekolah maupun di rumah, karena salah satu komponen strategi
pembelajaran PBL adalah membaca dan mengulangi materi pelajaran.
Kepada sekolah disarankan agar lebih meningkatkan kerjasamanya dengan
guru dan wali murid agar dimasa mendatang dapat prestasi anak dapat
lebih ditingkatkan.

Bagi peneliti-peneliti lain, disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan

dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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ABH @

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Adokasi Waktu

Tahun Pelajaran
-~

SILABUS

SMAN 3 Bengkalis
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
X1/ 1-2 (Ganjil & Genap)

2023/2024

Sﬁndar Kompetensi (K1)

K1 dan K1-2

d Bjsng

2e|

Kl-4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

Terbiasa membaca al-Qur’an
dengan meyakini bahwa taat
pada aturan, kompetisi
dalam kebaikan, dan etos
kerja sebagai perintah agama

Bersikap taat aturan,
tanggung jawab, kompetitif
dalam kebaikan dan kerja
keras sebagai implementa-si
dari pemahaman Q.S. al
Maidah/5: 48; Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan Q.S.
at-Taubah /9: 105 serta
Hadis yang terkait

% Q.S. al Maidah/5:

48;Q.S. an-Nisa/4:
59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105.
eModel-model
jenis cara
membaca indah
Q.S. an-Nisa'/4:
59, Q.S.
al-Maidah/5:
48, dan Q.S.
at-Taubah/9:
105 sesuai
dengan kaidah
tajwid dan
makhrajul

Menyimak bacaan
Q.S. al Maidah/5:
48;Q.S. an-Nisa/4:
59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105 serta
hadis terkait.
Membaca Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at Taubah /9:
105serta hadis
terkait.

Mencermati makna,
asbabunnuzul,
hikmah dan manfaat
yang terkandung
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kepatuhan terhadap
ketentuan Allah
sesuai dengan pesan
Q.S. al-Maidah/5 :
48; Q.S. an-Nisa/4:
59, dan Q.S.
at-Taubah/9 : 105

©

I - -

5 Kompetensi Dasar Materi Pokok Keglat_an

= Pembelajaran
F1  Menganalisis makna Q.S. huruf. pada Q.S. al

O al-Maidah/5 : 48; Q.S. eMakna isi Q.S. Maidah/5: 48;Q.S.
®  an-Nisa/4: 59, dan Q.S. an-Nisa'/4: 59, aQn—SNisa_/r4: 5b9;hd/%n
= ) . Q.S. .S. at Taubah /9:
= at Tgubah/9 : 105, serta Al Maidahy/s: 105serta hadis

= Hadis tentang tf%_‘t pada 48, dan Q.S. terkait.

—  aturan, kompetisi dalam at-Taubah/9: Menanyakan cara
—  kebaikan, dan etos kerja 105 sesuai membaca Q.S. al
4@ 411 MembacaQ.S. dengan kaidah Maidah/5: 48;Q.S.
= al-Maidah/5 : 48: tajwid dan an-Nisa/4: 59; dan
P Q.S. an-Nisa/4: 59 makhrajul Q.S. at Taubgh /9:

= ’ huruf; dengan 105serta hadis
2 dan Q.S. menggunakan terkait.
;_E'! at-Taubah/9 : 105 ICT. Mengajukan
g sesuai dengan eMakna hadis yang pertanyaan tentang
kaidah tajwid dan berkaitan hukum tajwid,
makharijul huruf dengan taat, asbabun nuzul, Q.S.
- kompetisi al Maidah/5:

4.1.2 Mendemonstrasikan dalam 48:Q.5. an-Nisa/4:
hafalan Q.S. kebaikan, dan 59; dan Q.S. at
al-Maidah/5 : 48; etos kerja. Taubah /9: 105.
Q.S. an-Nisa/4: 59, e Asbabunnuzul, Menanyakan makna
dan Q.S. hikmah dan Q.S. al Maidah/5:
at-Taubah/9 : 105 manfaat yang 48;Q.S. an-Nisa/4:

. terkandung 59; dan Q.S. at
dengan fasiigey pada Q.S. al Taubah /9: 105serta
lancar Maidah/5: hadis terkait.

4.1.3  Menyajikan 48;Q.S. Menanyakan
keterkaitan antara an-Nisa/4: 59; pesan-pesan utama
perintah dan er?/ at yang terdapat dalam

- Taubah /9: 105 Q.S. al Maidah/5:
berk(?mpet|5| dalam serta hadis 48;Q.S. an-Nisa/4:
kebaikan dengan terkait 59; dan Q.S. at

Taubah /9: 105serta
hadis terkait.
Mendiskusikan cara
membaca Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at Taubah /9:
105sesuai dengan
kaidah tajwid.
Mengidentifikasi
hukum bacaan
(tajwid) Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

neiy exsng Nin Y!1w ejdiodeH o

Q.S. at Taubah /9:
105.
Menterjemahkan
Q.S. al Maidah/5:
48;Q.S. an-Nisa/4:
59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105 serta
hadis terkait.
Mendiskusikan
asbabun nuzul Q.S.
al Maidah/5:
48;Q.S. an-Nisa/4:
59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105.
Mengidentifikasi
makna Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at Taubah /9:
105 serta hadis
terkait.
Mendiskusikan
pesan-pesan yang
terkandung paqda
Q.S. al Maidah/5:
48;Q.S. an-Nisa/4:
59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105serta
hadis terkait
Mendiskusikan
manfat
berkompetisi dalam
kebaikan dengan
kepatuhan terhadap
ketentuan Allah
sesuai dengan
kandungan Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at Taubah /9:
105.

Menganalisis
hukum bacaan,
makna, pesan-pesan
yang terdapat pada
Q.S. al Maidah/5:
48;Q.S. an-Nisa/4:
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran
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59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105.
Mengaitkan sikap
berkompetisi dalam
kebaikan dengan
kepatuhan terhadap
ketentuan Allah
dengan Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at Taubah /9:
105.
Menyimpulkan
hukum bacaan,
makna,
pesan-pesan,
hikmah dan manfaat
yang terdapat pada
Q.S. al Maidah/5:
48;Q.S. an-Nisa/4:
59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105.
Mendemonstrasikan
bacaan Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at Taubah /9:
105sesuai dengan
kaidah tajwid dan
makharijul huruf.
Mendemonstrasikan
hafalan Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at Taubah /9:
105dengan fasih
dan lancar.
Menyajikan hukum
bacaan yang
terdapat pada Q.S.
al Maidah/5:
48;Q.S. an-Nisa/4:
59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105.
Menyajikan makna
Q.S. al Maidah/5:
48;Q.S. an-Nisa/4:

neny wisey jireAg uejpng jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S




‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIY YESNS NIN
(0

&

‘nery eysng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uedinBuad “q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

)

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas dinbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio yeq

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran
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59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105 serta
hadis terkait.
Menyajikan
pesan-pesan,
hikmah dan manfaat
yang terkandung
dalam Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at Taubah /9:
105 serta hadis
terkait

Menyajikan
paparan keterkaitan
antara sikap
berkompetisi dalam
kebaikan dengan
kepatuhan terhadap
ketentuan Allah
dengan Q.S. al
Maidah/5: 48;Q.S.
an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at Taubah /9:
105serta hadis
terkait.

I
[N

Meyakini bahwa agama
mengajarkan toleransi,
kerukunan, dan
menghindarkan diri dari
tindak kekerasan

Bersikap toleran, rukun, dan
menghindarkan diri dari
tindak kekerasan sebagai
implementasi pemahaman
Q.S. Yunus /10 : 40-41 dan
Q.S. al-Maidah/5 : 32, serta
Hadis terkait

Menganalisis makna Q.S.
Yunus/10 : 40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5 : 32, serta Hadis
tentang toleransi, rukun, dan
menghindarkan diri dari
tindak kekerasan

% Q.S. Yunus/10:

40-41 dan Q.S.

al-Maidah/5: 32

eModel-model
jenis cara
membaca indah
Q.S. Yunus/10:
40-41 dan Q.S.
al-Maidah /5:
32 sesuai
dengan kaidah
tajwid dan
makhrajul
huruf.

eMakna isi Q.S.
Yinus/10:
40-41 dan Q.S.
al-Maidah /5:
32 sesuai
dengan kaidah
tajwid dan

Menyimak bacaan
Q.S. Yunus/10:
40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5: 32
serta hadis terkait.
Membaca Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5:
32serta hadis
terkait.

Mencermati makna,
asbabunnuzul,
hikmah dan manfaat
yang terkandung
pada Q.S. Yunus/10
:40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5:
32serta hadis
terkait.
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Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran
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Membaca Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5 : 32
sesuai dengan
kaidah tajwid dan
makharijul huruf

4.2.2

Mendemonstrasikan
hafalan Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5 : 32
dengan fasih dan
lancar

4.2.3

Menyajikan
keterkaitan antara
kerukunan dan
toleransi sesuai
pesan Q.S.
Yunus/10: 40-41
dengan
menghindari tindak
kekerasan sesuai
pesan Q.S.
Al-Maidah/5: 32

makhrajul
huruf; dengan
menggunakan
ICT.

eMakna hadis yang
berkaitan
dengan
toleransi.

Menanya
Menanyakan cara
membaca Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5:
32serta hadis
terkait.
Mengajukan
pertanyaan tentang
hukum tajwid,
makna dan ashabun
nuzul Q.S. Yunus/10
: 40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5:
32serta hadis
terkait.
Menanyakan
pesan-pesan utama
yang terdapat dalam
Q.S. Yunus/10 :
40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5:
32serta hadis
terkait.
Mengumpulkan
Informasi
Mendiskusikan cara
Q.S. Yunus/10:
40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5:
32sesuai dengan
kaidah tajwid.
Mengidentifikasi
hukum bacaan
(tajwid) Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5: 32.
Menterjemahkan
Q.S. Yunus/10 :
40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5:
32serta hadis
terkait.
Mendiskusikan
ashbabun nuzul Q.S.

neny wisey JrredAg uejing jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3}€)S




‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NvId visNs NIn
(0

&

‘nery eysng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uedinBuad “q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

)

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas dinbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio yeq

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

neiy exsng Nin Y!1w ejdiodeH o

Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5: 32.
Mengidentifikasi
makna Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5:
32serta hadis
terkait.
Mendiskusikan
pesan-pesan yang
terkandung pagda
Q.S. Yunus/10:
40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5:
32serta hadis
terkait.
Mendiskusikan
manfat kerukunan
dan toleransi sesuali
pesan Q.S.
Yunus/10 : 40-41.
Mendiskusikan
manfat menghindari
tindak kekerasan
sesuai pesan Q.S.
al-Maidah/5: 32.
Mengasosiasi
Menganalisis
hukum bacaan,
makna, pesan-pesan
yang terdapat pada
Q.S. Yunus/10 :
40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5: 32.
Mengaitkan antara
kerukunan dan
toleransi sesuai
pesan Q.S.
Yunus/10: 40-41
dengan
menghindari tindak
kekerasan sesuai
pesan Q.S.
al-Maidah/5: 32.
Menyimpulkan

neny wisey jrredAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S




‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NvId visNs NIn
(0

&

‘nery eysng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uedinBuad “q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

)

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas dinbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio yeq

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

neiy exsng Nin Y!1w ejdiodeH o

hukum bacaan,
makna,
pesan-pesan,
hikmah dan manfaat
yang terdapat pada
Q.S. Yunus/10 :
40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5: 32.
Mengomunikasikan
Mendemonstrasikan
bacaan Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5:
32sesuai dengan
kaidah tajwid dan
makharijul huruf.
Mendemonstrasikan
hafalan Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5:
32dengan fasih dan
lancar.

Menyajikan hukum
bacaan yang
terdapat pada Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5: 32.
Menyajikan makna
Q.S. Yunus/10 :
40-41 dan Q.S.
al-Maidah/5:
32serta hadis
terkait.

Menyajikan
pesan-pesan,
hikmah dan manfaat
yang terkandung
dalam Q.S.
Yunus/10 : 40-41
dan Q.S.
al-Maidah/5: 32
serta hadis terkait.
Menyajikan
paparan keterkaitan
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=i i -
5 Kompetensi Dasar Materi Pokok Keglat_an
= Pembelajaran
& antara kerukunan
e dan toleransi sesuai
L pesan Q.S.
= Yunus/10: 40-41
= dengan
=~ menghindari tindak
c kekerasan sesuai
— pesan Q.S.
= al-Maidah/5: 32
D serta hadis terkait.
w
=
jab)
Tl Meyakini adanya kitab-kitab | «<+ Iman kepada Membaca teks
& suci Allah Swt. Kitab-kitab Allah bacaan tentang
2.3 Peduli kepada orang lain vl N
' . ol eMakna iman kitab-kitab Allah
dengan saling menasihati kepada SW.
sebagai cerminan beriman kitab-kitab Mengamati gambar,
kepada kitab-kitab Allah Allah Swit. peristiwa, atau
Swi. eDalil nagli tentang penomena alam
.. : iman kepada terkait dengan
33 Mengana_I|S|s ”_‘ak”a \pan kitab-kitab keimanan kepada
kepada kitab-kitab Allah Allah Swt. Kitab-kitab Allah
Swi. oCiri-ciri orang Swit.
4.3  Menyajikan keterkaitan beriman kepada Menyimak

antara beriman kepada
kitab-kitab suci Allah Swt.,
dengan perilaku sehari-hari

kitab-kitab
Allah Swt.
eHikmah dan
manfaat
beriman kepada
kitab-kitab suci
Allah Swi.

tayangan atau
penjelasan tentang
Iman kepada
kitab-kitab Allah
Swi.

Mencermati
dalil-dalil tentang
Iman kepada
kitab-kitab Allah
Swi.

Mencermati hikmah
dan manfaat dari
beriman kepada
kitab-kitab Allah
Swi.

Menanyakan makna
iman kepada
kitab-kitab Allah
Swi.

Menanyakan
ciri-ciri orang
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beriman kepada
kitab-kitab Allah
Swi.

Menanyakan
keterkaitan beriman
kepada kitab-kitab
Allah Swt dengan
perilaku peduli
kepada orang lain
dengan saling
menasihati.
Menanyakan
hikmah dan manfaat
dari beriman kepada
kitab-kitab Allah
Swit.
Mendiskusikan
makna beriman
kepada kitab-kitab
suci Allah Swit.
Mengidentifikasi
tanda-tanda orang
yang beriman
kepada kitab-kitab
suci Allah Swit.
Mengidentifikasi
dalil-dali yang
berkaitan dengan
kitab-kitab suci
Allah Swt.
Mendiskusikan
dalil-dali yang
berkaitan dengan
kitab-kitab suci
Allah Swt.
Mengidentifikasi
hikmah dan manfaat
beriman kepada
kitab-kitab suci
Allah Swt.
Mendiskusikan
hikmah dan manfaat
beriman kepada
kitab-kitab suci
Allah Swit.
Menganalisis
makna beriman
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kepada kitab-kitab
suci Allah Swit.
Menganalisis
tanda-tanda orang
yang beriman
kepada kitab-kitab
suci Allah Swit.
Mengaitkan sikap
kaitan antara
beriman kepada
kitab-kitab suci
Allah Swt. dengan
perilaku peduli
kepada orang lain
dan saling
menasihati.
Menganalisis
hikmah dan manfaat
beriman kepada
kitab-kitab suci
Allah Swt.
Menyimpulkan
keterkaitan antara
beriman kepada
kitab-kitab suci
Allah Swt. dengan
perilaku peduli
kepada orang lain
dan saling
menasihati.
Menyajikan
paparan tentang
makna, tanda-tanda,
hikmah, dan
manfaat beriman
kepada kitab-kitab
suci Allah Swit.
Menyajikan
paparan Keterkaitan
antara beriman
kepada kitab-kitab
suci Allah Swit.
dengan perilaku
peduli kepada orang
lain dan saling
menasihati.

Meyakini adanya rasul-rasul

¢ Iman kepada

Membaca teks
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Allah Swit.

Menunjukkan perilaku
saling menolong sebagai
cerminan beriman kepada
rasul-rasul Allah Swt.

Menganalisis makna iman
kepada rasul-rasul Allah
Swit.

nery exghs NIZpIIw eXdiojeH o

Menyajikan kaitan antara
iman kepada rasul-rasul
Allah Swt. dengan
keteguhan dalam bertauhid,
toleransi, ketaatan, dan
kecintaan kepada Allah

Rasul-rasul Allah

Swi,

eDalil-dalil
al-Qur’an dan
hadis tentang
beriman kepada
rasul-rasul
Allah Swit.

eMuhammad
SAW. sebagai
penutup para
nabi.

eKeteladanan Nabi
Muhammad
SAW. dalam
kehidupan

bacaan tentang
iman kepada
Rasul-rasul Allah
Swi.

Mengamati gambar,
peristiwa, atau
penomena alam
terkait dengan
keimanan kepada
Rasul-rasul Allah
Swit.

Menyimak
tayangan atau
penjelasan tentang
iman kepada
Rasul-rasul Allah
Swi.

Mencermati
dalil-dalil tentang
iman kepada
Rasul-rasul Allah
Swi.

Mencermati hikmah
dan manfaat iman
kepada Rasul-rasul
Allah Swt.
Menanyakan iman
kepada Rasul-rasul
Allah Swt.
Menanyakan
ciri-ciri orang
beriman kepada
Rasul-rasul Allah
Swit.

Menanyakan
hikmah dan manfaat
iman kepada
Rasul-rasul Allah
Swi.

Menanyakan
keterkaitan beriman
kepada Rasul-rasul
Allah Swt. dengan
perilaku saling
menolong.
Mendiskusikan
makna beriman
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kepada Rasul-rasul
Allah Swit.
Mengidentifikasi
tanda-tanda orang
yang beriman
kepada Rasul-rasul
Allah Swt.
Mengidentifikasi
dalil-dali yang
berkaitan dengan
Rasul-rasul Allah
Swit.
Mendiskusikan
dalil-dali yang
berkaitan dengan
Rasul-rasul Allah
Swit.
Mengidentifikasi
hikmah dan manfaat
beriman kepada
Rasul-rasul Allah
Swit.
Mendiskusikan
hikmah dan manfaat
beriman kepada
Rasul-rasul Allah
Swi.

Menganalisis
makna iman kepada
Rasul-rasul Allah
Swit.

Menganalisis
tanda-tanda orang
yang beriman
kepada Rasul-rasul
Allah Swt.
Mengaitkan sikap
kaitan antara
beriman kepada
Rasul-rasul Allah
Swt. dengan
perilaku saling
tolong menolong.
Menganalisis
hikmah dan manfaat
beriman kepada
Rasul-rasul Allah
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Swi.
Menyimpulkan
keterkaitan antara
beriman kepada
Rasul-rasul Allah
Swt. dengan
perilaku saling
tolong menolong.
Menyajikan
paparan tentang
makna, tanda-tanda,
hikmah, dan
manfaat beriman
kepada Rasul-rasul
Allah Swit.
Menyajikan
paparan keterkaitan
antara beriman
kepada Rasul-rasul
Allah Swt. dengan
perilaku saling
tolong menolong.

Meyakini bahwa Islam
mengharus-kan umatnya
untuk memiliki sifat syaja’ah
(berani membela kebenaran)
dalam mewujudkan
kejujuran

Menunjukkan sikap syaja’ah
(berani membela kebenaran)
dalam mewujudkan
kejujuran

Menganalisis makna
syaja’ah (berani membela
kebenaran) dalam kehidupan
sehari-hari

Menyajikan kaitan antara
syaja’ah (berani membela
kebenaran) dengan upaya
mewujudkan kejujuran
dalam kehidupan sehari-hari

« Syaja’ah (berani

membela
kebenaran)
eDalil-dalil tentang
Syaja’ah
(berani
membela
kebenaran).
eHikmah dan
manfaat dari
sifat Syaja’ah
(berani
membela
kebenaran).
eMakna Syaja’ah
(berani
membela
kebenaran).
oCiri-ciri orang
yang memiliki
sifat Syaja’ah
(berani
membela
kebenaran).

Membaca teks
bacaan tentang
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Mengamati gambar,
peristiwa, atau
penomena alam
terkait dengan
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Menyimak
tayangan atau
penjelasan tentang
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Mencermati
dalil-dalil tentang
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Mencermati hikmah
dan manfaat dari
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sifat Syaja’ah
(berani membela
kebenaran).
Menanyakan makna
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Menanyakan
ciri-ciri orang yang
memiliki sifat
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Menanyakan
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Menanyakan
hikmah dan manfaat
dari sifat Syaja’ah
(berani membela
kebenaran).
Mendiskusikan
makna Syaja’ah
(berani membela
kebenaran).
Mengidentifikasi
tanda-tanda orang
yang memiliki sifat
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Mengidentifikasi
dalil-dali yang
berkaitan dengan
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran)..
Mendiskusikan
dalil-dali yang
berkaitan dengan
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Mengidentifikasi
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hikmah dan manfaat
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Mendiskusikan
hikmah dan manfaat
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Menganalisis
makna Syaja’'ah
(berani membela
kebenaran).
Menganalisis
tanda-tanda orang
yang memiliki sifat
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Menganalisis
hikmah dan manfaat
sifat Syaja’ah
(berani membela
kebenaran).
Menyimpulkan
hikmah dan manfaat
sifat Syaja’ah
(berani membela
kebenaran).
Menyajikan
paparan tentang
makna, dalil, dan
contoh sifat
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).
Menyajikan
paparan tentang
hikmah dan manfaat
dari sifat hikmah
dan manfaat sifat
Syaja’ah (berani
membela
kebenaran).

Meyakini bahwa hormat dan
patuh kepada orangtua dan

+«+ Hormat dan patuh
kepada orangtua

Membaca teks
bacaan tentang
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

guru sebagai kewajiban
agama

Menunjukkan perilaku
hormat dan patuh kepada
orangtua dan guru sebagai
implementasi pemahaman
Q.S. al-Isra’/17: 23 dan
Hadis terkait

Menganalisis perilaku
hormat dan patuh kepada
orangtua dan guru

nefy exysdis NIN yIuERIdIoEH O

Menyajikan kaitan antara
ketauhidan dalam beribadah
dengan hormat dan patuh
kepada orangtua dan guru
sesuai dengan Q.S.
al-Isra’/17: 23 dan Hadis
terkait

dan guru

eDalil-dalil
al-Qur’an dan
hadis tentang
hormat dan
patuh kepada
orang tua dan
guru.

¢Q.S. al Isra’ /17:
23-24

eKisah-kisah
tentang hormat
dan patuh
kepada orang
tua dan guru.

hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Mengamati gambar,
peristiwa, atau
penomena alam
terkait dengan
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Menyimak
tayangan atau
penjelasan tentang
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Mencermati
dalil-dalil tentang
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Mencermati hikmah
dan manfaat hormat
dan patuh kepada
orangtua dan guru.
Menanyakan makna
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Menanyakan
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Menanyakan
hikmah dan manfaat
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Mendiskusikan
makna hormat dan
patuh kepada
orangtua dan guru.
Mengidentifikasi
dalil-dali yang
berkaitan dengan
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Kegiatan
Pembelajaran
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hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Mendiskusikan
dalil-dali yang
berkaitan dengan
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Mengidentifikasi
hikmah dan manfaat
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Mendiskusikan
hikmah dan manfaat
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Menganalisis
makna hormat dan
patuh kepada
orangtua dan guru.
Menganalisis
dalil-dalil tentang
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Menganalisis
hikmah dan manfaat
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Menyimpulkan
hikmah dan manfaat
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.
Menyajikan
paparan tentang
makna, dalil, dan
contoh hormat dan
patuh kepada
orangtua dan guru.
Menyajikan
paparan tentang
hikmah dan manfaat

neny wisey JrredAg uejing jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3}€)S




()

)

>

NVId VASNS NIN
L 1

ﬁ:s

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru.

Menerapkan
penyelenggaraan jenazah
sesuai dengan ketentuan
syariat Islam

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio yeq

Menunjukkan sikap
tanggung jawab dan kerja
sama dalam
penyelenggaraan jenazah di
masyarakat

nB1y exsnstNiIn y1@ieydiofyeH o

Menganalisis pelaksanaan
penyelenggaraan jenazah
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Menyajikan prosedur
penyelenggaraan jenazah

Pelaksanaan
tatacara
penyelenggaraan
jenazah
eDalil- dalil
al-Qur’an dan
hadis tentang
kepedulian
terhadap
jenazah
oPraktik
penyelenggaraa
n jenazah
eHikmah dan
manfaat
tatacara
penyelenggaraa
n jenazah

Membaca teks
tentang tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Mengamati gambar,
peristiwa, atau
penomena alam
yang terkait dengan
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Menyimak
tayangan atau
penjelasan tentang
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Mencermati
dalil-dalil tentang
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Mencermati
tahapan
penyelenggaran
jenazah.
Mencermati hikmah
dan manfaat
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Menanyakan makna
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Menanyakan
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Menanyakan
tahapan-tahapan
dalam
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penyelenggaraan
jenazah.
Menanyakan
hikmah dan manfaat
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Mendiskusikan
makna tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Mengidentifikasi
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
tatacara
penyelenggaraan

jenazah
Mendiskusikan
dalil-dalil yang

berkaitan dengan
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Mengidentifikasi
hikmah dan manfaat
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Mendiskusikan
hikmah dan manfaat
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Menganalisis
makna tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Menganalisis
hikmah dan manfaat
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Menyimpulkan
hikmah dan manfaat
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
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Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

Menyajikan
paparan tentang
makna, dalil, dan
contoh tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
Menyajikan
paparan tentang
hikmah dan manfaat
tatacara
penyelenggaraan
jenazah.
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Menerapkan ketentuan
khutbah, tablig, dan dakwah
di masyarakat sesuai dengan
syariat Islam

2.

[ee)

Menjaga kebersamaan
dengan orang lain dengan
saling menasihati melalui
khutbah, tablig, dan dakwah

3.8

Menganalisis pelaksanaan
khutbah, tablig, dan dakwah

4.8

Menyajikan ketentuan
khutbah, tablig, dan dakwah

«»» Pelaksanaan

khutbah, tabligh dan
dakwah di
masyarakat
eDalil-dalil
al-Qur’an dan
hadis tentang
khutbah, tabl3g
dan dakwah.
eHikmah dan
manfaat
ketentuan
khutbah, tablig
dan dakwah.

Membaca teks
tentang ketentuan
khutbah, tablig dan
dakwah.
Mengamati gambar,
peristiwa, atau
penomena alam
yang terkait dengan
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Menyimak
tayangan atau
penjelasan tentang
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Mencermati
dalil-dalil tentang
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Mencermati hikmah
dan manfaat
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Menanyakan makna
khutbah, tablig dan
dakwah.
Menanyakan
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Menanyakan
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Menanyakan
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Kegiatan
Pembelajaran
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hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Mendiskusikan
makna khutbah,
tablig dan dakwah.
Mengidentifikasi
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Mendiskusikan
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
ketentuan khutbabh,
tablig dan dakwah.
Mengidentifikasi
hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Mendiskusikan
hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Menganalisis
makna dan
dalil-dalil khutbah,
tablig dan dakwah.
Menganalisis
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Menganalisis
hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Menyimpulkan
hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Menyajikan
paparan tentang
makna dan dalil
tentang ketentuan
khutbah, tablig dan
dakwah.
Menyajikan
paparan tentang
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.

Menerapkan prinsip
ekonomi dan muamalah
sesuai dengan ketentuan
syariat Islam
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Bekerja sama dalam
menegakkan prinsip-prinsip
dan praktik ekonomi sesuai
syariat Islam

neigledxsnsaNin y®| eidiopjeH o

Menelaah prinsip-prinsip
dan praktik ekonomi dalam
Islam

&
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Mempresentasikan
prinsip-prinsip dan praktik
ekonomi dalam Islam

Prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam
eDalil-dalil
al-Qur’an dan
hadis tentang
Ekonomi
Islam.
ePruduk-produk
ekonomi
syari’ah yang
ada di lembaga
keuangan
mikro dan

makro syari’ah.

Membaca teks
tentang
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Mengamati gambar,
peristiwa, atau
penomena alam
yang terkait dengan
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Menyimak
tayangan atau
penjelasan tentang
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Mencermati
dalil-dalil tentang
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Mencermati hikmah
dan manfaat
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Menanyakan makna
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Menanyakan
ketentuan
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Menanyakan
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Menanyakan
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hikmah dan manfaat
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Mendiskusikan
makna
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Mengidentifikasi
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Mendiskusikan
dalil-dalil yang
berkaitan dengan
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Mengidentifikasi
hikmah dan manfaat
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Mendiskusikan
hikmah dan manfaat
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Menganalisis
makna
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Menganalisis
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Menganalisis
hikmah dan manfaat
prinsip-prinsip dan
praktik ekonomi
dalam Islam.
Menyimpulkan
hikmah dan manfaat
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5 Kompetensi Dasar Materi Pokok Keglat_an
= Pembelajaran
& prinsip-prinsip dan
e praktik ekonomi
) dalam Islam.
= Menyajikan
= paparan tentang
o makna dan dalil
= tentang
= prinsip-prinsip dan
= praktik ekonomi
D dalam Islam.
[7) Menyajikan
g paparan tentang
hikmah dan manfaat
s prinsip-prinsip dan
g praktik ekonomi
dalam Islam.
1.10 Mengakui bahwa nilai-nilai | < Perkembangan Membaca teks
islam dapat mendorong peradaban Islam tentang
kemajuan perkembangan pada masa kejayaan perkembangan
Islam pada masa kejayaan ePerkembangan peradaban Islam
peradaban pada masa
2.10 BerSikap rukun dan Islam pada kejayaan_
kompetitif dalam kebaikan masa kejayaan Mengamati gambar,
sebagai implementasi eContoh kemajuan peristiwa, atau
nilai-nilai perkembangan perkembangan penomena alam
peradaban Islam pada masa peradaban yang terkait dengan
kei Islam pa_da perkembangan
jayaan
0] masa kejayaan peradaban Islam
35_'{0 Menelaah perkembangan eHikmah dan pada masa
®  peradaban Islam pada masa manfaat kejayaan.
ga': kejayaan perkembangan Menyimak
£ . . peradaban tayangan atau
4515_0 Menyajikan kaitan antara Islam pada penjelasan tentang

perkembangan peradaban
Islam pada masa kejayaan
dengan prinsip-prinsip yang
mempengaruhinya

masa kejayaan

perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Mencermati hikmah
dan manfaat
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Menanyakan
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
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kejayaan.
Menanyakan contoh
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Menanyakan
hikmah dan manfaat
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Mendiskusikan
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Mengidentifikasi
contoh-contoh
kemajuan
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Mendiskusikan
contoh-contoh
kemajuan
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Mengidentifikasi
hikmah dan manfaat
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Mendiskusikan
hikmah dan manfaat
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Menganalisis
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

neiy exsng Nin Y!1w ejdiodeH o

kejayaan.
Menganalisis
contoh-contoh
kemajuan
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Menganalisis
hikmah dan manfaat
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Menyimpulkan
hikmah dan manfaat
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Menyajikan
paparan tentang
contoh-contoh
kemajuan
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.
Menyajikan
paparan tentang
hikmah dan manfaat
perkembangan
peradaban Islam
pada masa
kejayaan.

(==Y

Mempertahankan keyakinan
yang benar sesuai ajaran
islam dalam sejarah
peradaban Islam pada masa
modern

[y

Bersikap rukun dan
kompetitif dalam kebaikan
sebagai implementasi
nilai-nilai sejarah peradaban
Islam pada masa modern

+ Perkembangan

Islam pada masa
modern
(1800-sekarang)
ePerkembangan
Islam pada
masa modern
(1800-sekarang
)-
eFaktor-faktor yang
memengaruhi

Membaca teks
tentang
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Mengamati gambar,
peristiwa, atau
penomena alam
yang terkait dengan
perkembangan
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

Menelaah perkembangan
Islam pada masa modern
(1800-sekarang)

dy ejdBiyeH o

nNely ejlsng NN X!

1 4111 Menyajikan

prinsip-prins
ip
perkembang
an peradaban
Islam pada
masa modern
(1800-sekara

ng)

4.11.2 Menyajikan

prinsip-prinsip
pembaharuan yang
sesuai dengan
perkembangan
peradaban Islam
pada masa modern

kemunduran
umat Islam.
eFaktor-faktor yang
memengaruhi
kebangkitan
umat Islam.
eHikmah dari
perkembangan
Islam pada
masa modern

Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Menyimak
tayangan atau
penjelasan tentang
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Mencermati
faktor-faktor yang
memengaruhi
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Mencermati hikmah
dan manfaat
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Menanyakan
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Menanyakan
faktor-faktor yang
memengaruhi
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Menanyakan
hikmah dan manfaat
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Mendiskusikan
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Mengidentifikasi
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

neiy exsng Nin Y!1w ejdiodeH o

faktor-faktor yang
memengaruhi
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Mendiskusikan
faktor-faktor yang
memengaruhi
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Mengidentifikasi
hikmah dan manfaat
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Mendiskusikan
hikmah dan manfaat
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Menganalisis
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Menganalisis
faktor-faktor yang
memengaruhi
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Menganalisis
hikmah dan manfaat
dari faktor-faktor
yang memengaruhi
perkembangan
Islam pada masa
modern
(1800-sekarang).
Menyimpulkan
hikmah dan manfaat
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g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
&
o (RPP)
1o,
Sekolah : SMAN 3 Bengkalis
MﬁPelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XI/Genap
Materi Pokok : Hormat dan patuh kepada orangtua dan guru
Albkasi Waktu : 3 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit
=

A.EKompetensi Inti

ngry edsng

KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI1-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

K1 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Kl14:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar ‘ Indikator

1.6 Meyakini bahwa hormat dan patuh | e Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada
kepada orangtua dan guru sebagai orangtua dan guru sebagai kewajiban agama
f kewajiban agama
2% Menunjukkan perilaku hormatdan | ¢ Menunjukkan perilaku hormat dan patuh
= patuh kepada orangtua dan guru kepada orangtua dan guru sebagai
m . - - b .
g sebagai implementasi peméhaman :Qﬁlﬁ?deigt?;'kg?{nahaman ey - 5
5 Q.S.al-Isra’/17: 23 dan Hadis
A terkait
36 Menganalisis perilaku hormat dan e Menjelaskan isi Q.S. al Isra’ /17: 23-24.
patuh kepada orangtua dan guru e Menjelaskan isi hadis-hadis yang terkait
dengan hormat dan patuh kepada orang tua
dan guru.

e Menunjukkan contoh perilaku yang
mencerminkan hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru.

e Menampilkan perilaku yang mencerminkan
hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
dalam kehidupan sehari-hari

e Menyimpulkan hikmah dan manfaat hormat
dan patuh kepada orangtua dan guru.

Menyajikan kaitan antara e Menyajikan paparan tentang makna, dalil, dan
ketauhidan dalam beribadah contoh hormat dan patuh kepada orangtua dan

nery wisey jradig uejng jo A31sraaru
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L dengan hormat dan patuh kepada guru.
g:. orangtua dan guru sesuai dengan » Menyajikan paparan tentang hikmah dan
o QsS.al-lsra’/17: 23 dan Hadis manfaat hormat dan patuh kepada orangtua
=2 i dan guru.
- terkait
o _
C.BTUJuan Pembelajaran
—Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
7—:- Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sebagai kewajiban agama
e  Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sebagai implementasi
E pemahaman Q.S. al-Isra’/17: 23 dan Hadis terkait
~Z* Menjelaskan isi Q.S. al Isra’ /17: 23-24.
¢# Menjelaskan isi hadis-hadis yang terkait dengan hormat dan patuh kepada orang tua dan
c guru.
©e  Menunjukkan contoh perilaku yang mencerminkan hormat dan patuh kepada orang tua
§ dan guru.
ol Menampilkan perilaku yang mencerminkan hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
Z". dalam kehidupan sehari-hari
§° Menyimpulkan hikmah dan manfaat hormat dan patuh kepada orangtua dan guru.

Menyajikan paparan tentang makna, dalil, dan contoh hormat dan patuh kepada orangtua
dan guru.

Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat hormat dan patuh kepada orangtua dan
guru.

D. Materi Pembelajaran

7
%

Hormat dan patuh kepada orangtua dan guru

e Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan guru.
e Q.S.alIsra’ /17: 23-24

¢ Kisah-kisah tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan guru.

E. Metode Pembelajaran
1) Pendekatan . Saintifik
5_{_2) Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
2 3) Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran

(¢]

F.>Media Pembelajaran
&~ Media :

Eo
e

=

u

Worksheet atau lembar kerja (siswa)
Lembar penilaian
Al-Qur’an

ZAlat/Bahan :

ISI9
L]

0 A3

Penggaris, spidol, papan tulis
Laptop & infocus

G.s Sumber Belajar

nery wisey jrredg uejrng j

Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2016
Internet

Buku refensi yang relevan,

LCD Proyektor

Film Tawuran Pelajar

Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits

Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud
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—Te  Lingkungan setempat
V)

HZ Langkah-Langkah Pembelajaran

1" Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit)

o Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :
O?i_entasi

<% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
" dan berdoa untuk memulai pembelajaran
@ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
E Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
o peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
<+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
B3 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
tivasi
@ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
< kehidupan sehari-hari.
+«» Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
> Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
«» Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
+ Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
«» Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
» Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
«» Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

>

*,

-

-

7
0.0

Kegiatan Inti ( 105 Menit )

Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan diungkap dari pengalaman siswa)
Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil

Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah yang harus
diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara mencari sumber di perpustakaan,
database, internet, sumber personal atau melakukan observasi.

Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan tukar informasi,
pembelajaran teman sejawat, dan bekerjasaman dalam menyelesaikan masalah.

Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan.

Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh kegiatan
pembelajaran. Hal ini meliputi sejauhmana pengetahuan yang sudah diperoleh oleh siswa
serta bagaiman peran masing-masing siswa dalam kelompok.

O2AJTSID AL DU B[SE23E3 S

Catatan : Selama pembelajaran Dalil-dalil al-Qur’dn dan hadis tentang hormat dan patuh
kepada orang tua dan guruberlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang

n’%\iputi sikap: nasionalisme, _disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangquh

n?nqhadapi masalah tangqungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan
= Kegiatan Penutup (15 Menit)

erta didik :

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
- muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang

nery wisey jrisis
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1 TPertemuan Pertama(3 x 45 Menit)

; hormat dan patuh kepada orang tua dan guruyang baru dilakukan.

& Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis
—- tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan guruyang baru diselesaikan.

-?.: Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus

2  mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

u:
Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan guru.
Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan

2

/7
*

2 |

0
{2

E benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas
< projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis
¢n tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan guru.
#» Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
i hormat dan patuh kepada orang tua dan gurukepada kelompok yang memiliki kinerja dan
ay kerjasama yang baik.
ol

ZE’Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit)
c Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :

Orientasi

+» Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
+ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
+» Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
*» Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
+ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

&% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam

Y kehidupan sehari-hari.
#% Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
= dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
— » 0.8 allsra’/17: 23-24
% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan
P&nberian Acuan
» Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada

pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 105 Menit )

Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan diungkap dari pengalaman siswa)
Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil

Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah yang harus
diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara mencari sumber di perpustakaan,
database, internet, sumber personal atau melakukan observasi.

Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan tukar informasi,

* pembelajaran teman sejawat, dan bekerjasaman dalam menyelesaikan masalah.

UBIFNE JO API&10
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2 Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit)

"’;g. Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan.

& Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh kegiatan

—- pembelajaran. Hal ini meliputi sejauhmana pengetahuan yang sudah diperoleh oleh siswa
. serta bagaiman peran masing-masing siswa dalam kelompok.

Q

Catatan : Selama pembelajaran Q.S. al Isr@’ /17: 23-24berlangsung, guru mengamati sikap siswa
datam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, _disiplin, rasa percaya diri,

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli

I/Ekungan

N

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Pé&serta didik :

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Q.S. al Isra’ /17: 23-24yang baru
dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Q.S. al Isra’ /17: 23-24yang baru
diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

*» Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Q.S.
al Isra’ /17: 23-24.

«» Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Q.S. al Isra’ /17: 23-24.

+ Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Q.S. al Isra’ /17: 23-24kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

RE 1M BY SN

3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :
O:n:entasi
& Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
tn. danberdoa untuk memulai pembelajaran
g Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
# Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
= peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
& Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Mbtivasi
% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
© kehidupan sehari-hari.
Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
» Kisah-kisah tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
Mengajukan pertanyaan
berian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e

®,
*
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3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit)

&

s> Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 105 Menit )

Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan diungkap dari pengalaman siswa)
Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil

Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah yang harus
diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara mencari sumber di perpustakaan,
database, internet, sumber personal atau melakukan observasi.

Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan tukar informasi,
pembelajaran teman sejawat, dan bekerjasaman dalam menyelesaikan masalah.

Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan.

Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh kegiatan
pembelajaran. Hal ini meliputi sejauhmana pengetahuan yang sudah diperoleh oleh siswa
serta bagaiman peran masing-masing siswa dalam kelompok.

NBIY BASNG N | (3% W] 2 xeds0

Catatan : Selama pembelajaran Kisah-kisah tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan
guruberlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, _disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah

tangqungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

«» Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Kisah-kisah tentang hormat dan patuh
kepada orang tua dan guruyang baru dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Kisah-kisah tentang hormat dan
patuh kepada orang tua dan guruyang baru diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

7
0.0

X3

*

<

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Kisah-kisah tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan guru.

Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Kisah-kisah tentang hormat dan
patuh kepada orang tua dan guru.

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Kisah-kisah tentang hormat dan patuh
kepada orang tua dan gurukepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang
baik.

Bengkalis, Juli 2023

Mengetahui

Kepala Sekolah ............. Guru Mata Pelajaran
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T NIP/NRK.

LAMPIRAN 1

(@]

©

Materi
Tanggal
Pertemuan
Petunjuk

LEMBAR OBSERVASI PBI

: Berilah tanda ceklist (\) pada kolom jika siswa melaksanakan dan

kosongkan jika tidak terdapat indikasi.

NIP/NRK.

Siswa

Indikator Pembelajaran PBI

1 2 3 4 5 6 7

8 Ya

Tidak

Siswa 001

Siswa 002

Siswa 003

Siswa 004

Siswa 005

Siswa 006

Siswa 007

Siswa 008

Siswa 009

Siswa 010

Siswa 011

Siswa 012

Siswa 013

Siswa 014

Siswa 015

Siswa 016

Siswa 017

Siswa 018

Siswa 019

Siswa 020

Siswa 021

Siswa 022

Siswa 023

Siswa 024

Siswa 025

Siswa 026

B o R B ISA R By | Fphg R | 8|8 |B| 8| o |=| ~|o o rduiraydnd |0

fr—
= Jumlah

= Persentase

Keterangan aspek yang diamati:
1E_Siswa menyimak dan memperhatikan kasus yang diberikan guru
L o
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© Hak o_mm__.ymm%i:_r_n UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Materi
Tanggal
Pestemuan

Pgtunjuk

: Berilah tanda ceklist (V) pada kolom jika siswa melaksanakan dan
3 kosongkan jika tidak terdapat indikasi.

1‘;_—'Siswa bertanya tentang materi
c yang belum dimengerti

SELALU

SERING

KADANG-
KADANG

JARANG

TIDAK
PERNAH

2)>Siswa menjawab pertanyaan
- yang diberikan oleh guru

3} Siswa menyampaikan
2 pertanyaan dengan jelas sesuai
@ inti pertanyaan

4y0Siswa  dapat  menjelaskan
o kembali materi yang sudah
< disampaikan oleh guru

5) Siswa menyimpulkan  dari
semua pendapat yang
disampikan oleh orang lain

6) Siswa mempertimbangkan hasil
kesimpulan yang sudah dibuat

7) Siswa memberikan penjelasan
istilah-istilah ~ yang  belum
dimengerti oleh teman-teman

8) Siswa memilih kalimat dalam
menyampaikan pendapat agar
.»Menjaga perasaan temna-teman

9 Siswa menghargai pendapat
& teman-teman
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L ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Materi
Tanggal
Pestemuan

Pgtunjuk

: Berilah tanda ceklist (V) pada kolom.

=
1}-Siswa dapat mengemukakan
> (gagasan, jawaban, saran dalam
 penyelesaian masalah

SELALU

SERING

KADANG-
KADANG

JARANG

TIDAK
PERNAH

2)>Siswa dapat mempresentasikan
hasil diskusi dengan karya dari
< hasil pemahaman dengan lancar

3). Siswa dapat melihat masalah
@ dari berbagai sudut pandang
Z0yang berbeda

4) Siswa  mampu  menjawab
< pertanyaan dari guru saat
presentasi

5) Siswa dapat mengemukakan
masalah, gagasan atau hal-hal
yang tidak terpikirkan orang

lain
6) Siswa dpat menciptakan ide-ide
atau  hasil karya  yang

berbeda-beda dan betul-betul
baru untuk konsep pembuatan
produk

7)Siswa dapat mengembangkan
o atau  memperkaya gagasan
@ orang lain atau memberi
itanggapan atas pendapat teman
& saya

8F Siswa mempunyai keinginan
“ untuk mencari tahu, mendalami
S pengetahuan lebih dalam

9¥'Siswa bertanya segala sesuatu

2 yang berhubungan dengan
;-materi dan berusaha mencari
< referensi dari berbagai sumber

10)Siswa dapat melibatkan diri
Wdalam tugas yang diberikan
—oleh guru
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ c.ﬂm:mcznm:zamrquc@_xm:rmumzzzmm:zm:mémmmﬁc_zmcmxmmwmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



el sigogomoe el gl o~ e
N OO NONNNNONO OO NN OO d | @
Gl o o | o @ @ o o | ©| 0| 8| o] o] §f o | o o 0 @ o o s
o al o | | o o & | ] o o ] B o] o o 8| B o | B o 8| ™
0| | o | o o o f o o & B B B D] D] B o] | B | B B »| N
~| o o | o o o & o o & B B D] B B o] | o] | < o o |l ™
©| | o o 0| 0| 0| o o & B B Q] D] D] & D] | D] B N B o w|m
| & o | o o o Qf 8| o] o o & o o] o] o | o o | B o o <
<| | o & o o o & | o] o o & o o o o | o o | B o o <
[72)
B ™| o ol | | | B | o] & ] B B B D] D] W] | & D] B B B BN
S
X
S = | o o o o o o & o o & o B o] o] Q] 0| o] o] o | o o o <
g2
fras)
m.m. A N| O M O N O N N[ O O O N O O O] O N | D] N D M| o<
g
[72]
8 c
o ©
X 5 [}
c2 (2
c E |=
S © o
km a123456789012345678901234
S e Elolo|lo|loo|S|oloo|a|d|d|d|a|d|d|d|d (9|8 | (N (N
Mt Naaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa
o9 AR N N N = N N N N = = = = = = = = = = = =
mnnnﬂ NN NN IOLOINDIMOLIOLIOLODIOLDIOLOIDOOIOLOIOOINDDIOIDIDI I I N O
=
— . o L o - o o = =
© _mm@ dip|ta| miitdkUbNBr skjpoRBa T N| 3| J| 3| S| 5| 3| 2| K| SReBgRmic University of Sultan Syarif Kasim Riau
wn I

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: {
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p san kri m: suatu masalah.
lleb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN mcmwm Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak mmcmu_mz mwm

___.“_E_mm ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. _uw._._@c:um: tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Muhammad Khutbah Arrafig, lahir di Bengkalis,
Kecamatan Bengkalis Bengkalis, Kabupaten Bengkalis
Riau Pada Hari Jum’at 09 Januari 1998. ia merupakan
anak dari Arnizam dan Syarifah dan merupakan Anak
pertama dari dua bersaudara. Memulai Pendidikan
Dasar di SD N 05 Bengkalis pada tahun 2003, Lalu
melanjutkan Pendidikan di MTS Negeri Bengkalis
Pa Tahun 2009 dan MAN 1 Bengkalis Pada Tahun 2012. Pada 2015,

Penulis Melanjutkan Pendidikan ke jenjang S1 Program Studi Pendidikan
Islam di UIN SUSKA RIAU, Lalu pada Tahun 2021 melanjuntkan Pendidikan S2
Program Studi Pendidikan Agama Isam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.
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